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ABSTRAK 
Kiki Ratnasari, 143131002, Implementasi Manajemen Pembelajaran Berbasis 
Pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang Masaran 
Sragen Tahun 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta, Agustus 2019. 
 
Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran, Basis Pesantren 
 
Kesesuaian penerapan pembelajaran berbasis pesantren terletak pada 
proses manajemen pembelajarannya, dalam hal tersebut kepala PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang berusaha agar pembelajaran berjalan 
dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui proses 
pelaksanaan manajemen pembelajaran berbasis pesantren di PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
manajemen pembelajaran berbasis pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan 
Kalijaga, dan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran berbasis 
pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang, Masaran, 
Sragen pada Oktober 2018 – Februari 2019. Subyek penelitian guru kelas dan 
guru pendamping, sedangkan informan penelitian adalah Kepala PAUD/TK. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul 
diuji keabsahan menggunakan tehnik triangulasi sumber data. Analisis data 
menggunakan  model analisis interaktif dengan cara pengumpulan data, 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahawa: (1) Pelaksanaan manajemen 
pembelajaran berbasis pesantren meliputi pembukaan, pijakan main, evaluasi dan 
penutup.pembukaan berupa kegiatan motorik dan baris, do’a sebelum belajar dan 
tahfiz, kemudian pijakan main atau kegiatan inti yaitu penyampaian materi kepada 
anak, dan yang terakhir penutup yaitu do’a penutup dan evaluasi. (2) Faktor 
pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan manajemen pembelajaran berbasis 
pesantren. Faktor pendukung pelaksanaan manajemen pembelajaran berbasis 
pesantren adalah diantaranya adanya kerjasama antara kepala sekolah dan pihak 
penyelenggara yang memiliki tuajuan yang sama. Adapun faktor penghambatnya 
adalah belum terpenuhinya sarana dan prasarana yang mendukung terlaksananya 
manajemen pembelajaran. (3) Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 
manajemen pembelajaran berbasis pesantren yakni kepala sekolah memberi 
fasilitas yang menunjang tenaga pendidiknya dalam meningkatkan pembelajaran 
berbasis pesantren, seperti pertemuan rutin dalam membahas materi dan pengajian 
rutin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan terpenting saat ini bagi 
setiap orang, karena dengan pendidikan kualitas hidup seseorang akan 
meningkat. Pendidikan di Indonesia saat ini menjadi pusat perhatian bagi 
setiap orang, baik dari pemerintah maupun pihak-pihak lain yang berkaitan 
langsung dengan aspek pendidikan. Perkembangan pendidikan selalu 
diawali dengan bentuk pembelajarannya. Dimana, bentuk pembelajarana 
yang terselenggara di masyarakat dalam bentuk informal atau dalam 
sistem pembelajaran tradisional. Bentuk pendidikan yang ada selalu 
mengikuti kehidupan sehingga prosesnya bercorak simbiosis yaitu 
menyatu dengan hidup dan interaksi sosial. 
Perkembangan pendidikan saat ini menunjukkan tingkat kemajuan 
yang  pesat. Hal ini ditandai dengan munculnya sekolah-sekolah baru yang 
mampu menawarkan mutu pendidikan dan kelebihan-kelebihan yang 
mereka miliki. Masing-masing dari setiap lembaga pendidikan tersebut, 
memiliki visi dan misi yang kuat dalam mewujudkan transformasi 
pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan pendidikan yang lebih 
unggul, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang 
tercantum dalam pasal 3 Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
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beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. Konsep seperti inilah yang diminati 
yang mampu bersaing dan kualitas yang dihasilkan lebih unggul. Beralih 
dari fenomena di atas, perlu di ketahui bahwa perlu adanya evaluasi dan 
pembenahan kepada setiap satuan pendidikan yang masih menggunakan 
sistem dan metode tradisional. Jika pembenahan kepada satuan pendidikan 
tidak dilakukan maka satuan pendidikan tersebut harus siap tertinggal dan 
tidak diminati. Jauh dari hal itu, maka tujuan awal untuk menciptakan 
pendidikan yang lebih unggul tidak akan tercapai. 
PAUD merupakan pendidikan awal yang sekarang banyak diminati 
oleh orang tua modern, untuk mempersiapkan anak menuju jenjang 
pendidikan selanjutnya. Hal ini yang justru dimanfaatkan oleh tenaga 
pendidik maupun suatu lembaga dalam menciptakan atau mendirikan 
lembaga pendidikan, dengan bukti sekarang banyak yayasan mendirikan 
pendidikan anak usia dini (PAUD) baik TK, RA, maupun PAUD. Dengan 
semakin banyaknya lembaga PAUD, tentu ada yang namanya persaingan 
antara lembaga satu dengan lembaga lainnya dalam menarik minat orang 
tua untuk menyekolahkan putra-putrinya di lembaga tersebut, yang 
menjadi bahan pertimbangan dari setiap lembaga pendidikan itu dapat 
berupa biaya, sarana dan prasarana, model pembelajarannya, dan sistem 
pendidikan yang masing-masing lembaga tersebut gunakan. 
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Untuk mewujudkan tujuan tersebut diatas perlu dikelola melalui 
manajemen penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini yang baik. 
Secara teoritis segala sesuatu yang ada didunia ini perlu pengaturan atau 
manajemen. Menurut Muhaimin (2009:4) Manajemen pada dasarnya 
merupakan suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Manajemen ilmu dan seni mengatur 
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan 
manajemen PAUD adalah suatu upaya mengelola, mengatur atau 
mengarahkan proses interaksi edukatif antara anak didik dengan guru dan 
lingkungan secara teratur, terencana dan tersistematis untuk mencapai 
tujuan PAUD. Era modernisasi seperti saat ini interaksi sosial berjalan 
semakin cepat dan terus meningkat, tingkat mobilitas masyarakatpun 
semakin tinggi. Oleh karena itu, pendidik diharapkan mampu menjawab 
tantangan hadirnya dunia baru yang semakin akseleratif dengan berbagai 
macam konsekuensi didalamnya. Pendidikan perlu menampilkan kesan 
modern dan juga kesan religious-islami, mengapa harus islam, sebab 
karakter yang telah kritis seperti sekarang ini mampu dijawab oleh 
penanaman pendidikan agama khususnya karakter Islam. Sering sekali 
menemui lembaga-lembaga pendidikan Islam baik lembaga PAUD 
maupun sampai ke jenjang atas, yang berkembang di Indonesia saat ini. 
Hal ini sebagai salah satu jawaban atas kegelisahan masyarakat terhadap 
harapan terwujudnya pendidikan yang baik. Pada intinya, pendidikan 
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semacam ini mampu mengolaborasikan antara pendidikan berlatar formal 
dan informal. 
Lembaga pendidikan setidaknya mampu memberikan bekal 
pengetahuan dan kecakapan terhadap peserta didik. Pemenuhan informasi 
pengetahuan tidak harus terpaku pada teks yang tertulis saja, namun perlu 
disesuaikan dengan perkembangan peradaban jaman. Dalam Suprayogo 
dan Tobroni mengemukakan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan 
terjadi antara lain disebabkan oleh fitrah manusia sebagai makhluk yang 
memiliki rasa ingin tahu, mencari dan berpihak pada hal kebenaran. Di 
samping itu manusia memiliki sikap hanif yaitu keinginan yang tidak 
terbatas untuk menggapai yang terbaik dalam kehidupannya. Tuntunan 
fitrah dan hanif manusia tersebut dapat terpenuhi apabila manusia 
memperoleh pengetahuan yang sistematis dan mampu memecahkan 
masalah yang dihadapi teknologi (Suprayogo dan Tobroni, 2003:3). 
Observasi awal pada bulan Oktober 2017 yang dilakukan peneliti, 
menemukan adanya lembaga yang  menampilkan kesan modern dan juga 
kesan religious-Islami dengan basis pesantren yaitu PAUD/TK Masyithoh 
6 Sunan Kalijaga Ngerang yang menggunakan basis pesantren pada 
pembelajarannya. Pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan 
yang mempunyai ciri khas tersendiri dan berbeda dengan lembaga 
pendidikan lainnya. Pendidikan di pesantren meliputi pendidikan Islam, 
dakwah, pengembangan kemasyarakatan, dan pendidikan sejenis dalam 
bidangnya. Di pesantren, tempat para santri menetap atau bermukim. 
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Lingkungan Pesantren, disebut dengan istilah pondok, dari sinilah istilah 
Pondok Pesantren muncul. Berdasarkan sejarah, pesantren merupakan 
bentuk lembaga pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Pondok Pesantren 
sudah dikenal jauh sebelum negara Indonesia Merdeka, bahkan sejak Islam 
masuk ke Indonesia terus tumbuh dan berkembang di dunia pendidikan 
pada umumnya. Sebagai lembaga pendidikan yang sudah lama 
berkembang di Indonesia, Pondok Pesantren selain telah berhasil membina 
dan mengembangkan kehidupan beragama di Indonesia, juga ikut berperan 
dalam menanamkan rasa kebangsaan ke dalam jiwa rakyat Indonesia, serta 
ikut berperan aktif dalam upaya mencerdaskan bangsa. 
Seperti yang sudah tercantum dalam pembukaan Undang Undang 
Negara Republik Indonesia tahun 1945 sebagai salah satu tujuan Indonesia 
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan inilah suatu wujud 
yang ingin di capai untuk membangun sumber daya manusia yang lebih 
maju dalam masa globalisasi ini. 
Berbicara mengenai SDM (Sumber Daya Manusia), Untuk 
mendapatkan kualitas serta kuantitas SDM yang mumpuni sebagaimana 
yang telah tertulis di atas. Maka, sangat diperlukan adanya sistem tata 
kelola yang baik, manajemen yang terarah, sistematis serta produktif. 
Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh 
individu-individu yang menyumbangkan upaya yang terbaik melalui 
tindakan yang telah diputuskan sebelumnya. Hal tersebut meliputi segala 
pengetahuan yang mana harus dilaksanakan.  
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Untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas SDM yang mumpuni 
sebagaimana yang telah ditulis di atas. Maka, perlu adanya tata kelola 
manajemen yang baik, terarah, sistematis, serta produktif. Manajemen 
mencapai tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkan 
upaya terbaik melalui tindakan yang telah diputuskan sebelumnya. Hal 
tersebut meliputi segala pengetahuan yang harus dilaksanakan. 
Sejalan dengan itu, manajemen pengelolaan yang ada relevansinya 
dengan lembaga, institusi, maupun instansi perlu ditata sedemikian rupa 
sehingga mampu menciptakan manajemen yang tertata dan terarah. 
Manajemen yang berbasis pesantren perlu betul-betul diarahkan kepada 
manajemen yang efektif dan tepat sasaran guna menyasar pada pencapaian 
pendidikan yang transformative sesuai pada prinsip pengajaran pesantren. 
Menjawab permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya. 
Pesantren dapat menjadi alternatif untuk menciptakan lingkungan kondusif 
sebagai bekal anak menghadapi masa depan. Salah satu PAUD/TK yang 
memberikan pembinaan keagamaan anak usia dini adalah PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga. 
Ada suatu hal yang menarik untuk diteliti bahwa peneliti baru 
menemukan satu lembaga yaitu PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga 
yang menggunakan basis pesantren dalam manajemen pembelajarannya. 
Dari masalah yang telah dipaparkan sebagaimana keterangan yang 
telah diterangkan. Untuk membuktikan konsep tersebut maka akan dikaji 
penelitian dengan judul: “Implementasi manajemen pendidikan berbasis 
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pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang Masaran 
Sragen Tahun 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Kesiapan lembaga dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran 
berbasis pesantren. 
2. Persaiang lembaga berbasis pesantren dengan lembaga berbasis 
lainnya dalam pembelajaran. 
3. Kesesuaian lembaga dengan proses manjemen berbasis pesantren. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini diberikan 
batasan agar pembahasan dapat sistematis dan terarah. Batasan penelitian 
ini adalah ruang lingkup pada proses manajemen pembelajaran Di 
TK/PAUD Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang Masaran Sragen tahun 
2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 
rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
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1. Bagaimanakah pelaksanaan manajemen pembelajaran di PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen 
pembelajaran berbasis pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan 
Kalijaga? 
3. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran 
berbasis pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan manajemen pembelajaran 
berbasis pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
manajemen pembelajaran berbasis pesantren di PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
pembelajaran berbasis pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan 
Kalijaga. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran serta dapat memberikan khasanah 
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keilmuan baru dalam bidang pelaksanaan Manajemen 
pendidikan di PAUD. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam 
menambahkan wacana kepustakaan yang berkaitan dengan 
masalah implementasi manajemen pembelajaran berbasis 
pesantren dalam meningkatkan mutu pendidikan di lembaga 
PAUD/TK. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi pelaksanaan 
pengelolaan manajemen pendidikan berbasis pesantren disuatu 
lembaga yang menggunakan manajemen pendidikan berbasis 
ini. 
b. Sebagai bahan informasi bagi kepala satuan pendidikan dalam 
melaksanakan manajemen berbasis pesantren di lembaganya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Manajemen 
Terdapat beragam pengertian manajemen, baik ditinjau dari segi 
etimologis maupun terminologis. Dari segi etimologis, kata 
“manajemen” berasal dari bahasa asing, sedangkan dari sisi 
terminologis terdapat banyak pendapat mengenai pengertiannya. 
Beberapa di antara pengertian manajemen baik dari segi 
bahasa/etimologis maupun dari segi istilah/terminologis akan 
dipaparkan berikut ini.  
Istilah manajemen diterangkan dalam Usman (2006:3) berasal 
dari bahasa Latin, yaitu manus berarti tangan dan agere berarti 
melakukan, digabung menjadi managere berarti menangani.Dalam 
bahasa Inggris kk.to manage, kb. managementberarti manajemen atau 
pengelolaan.  
Syaiful Sagala dalam Baharuddin dan Makin (2010:48) juga 
mengungkapkan pengertian manajemen secara etimologis yaitu berasal 
dari kata managio berarti pengurusan, atau managiare berarti melatih 
dalam mengatur langkah-langkah, atau dapat juga berarti bahwa 
manajemen sebagai ilmu, kiat, dan profesi.  
Ditinjau dari segi terminologis manajemen memiliki banyak 
makna tergantung dari siapa pendapat tersebut muncul. Dari banyak 
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pendapat itu, di sini akan dipaparkan beberapa saja yang dianggap 
cocok untuk 10 11 diterapkan dengan pembelajaran. Dalam Kartono 
(1994:74) dipaparkan bahwa manajemen adalah usaha serentak dan 
sistematis untuk mencapai tujuan bersama. Selanjutnya masih 
mengambil dari Kartono (1994:74), G.R Terry dalam bukunya 
Principles of Manajement dengan mengungkapkan pendapat orang 
lain, yaitu:  
“Management is the performance of conceiving and 
achieving desired results by means of group efforts 
consisting of utilizing human talents and resources 
(manajemen adalah penyelenggaraan dari penyusunan dan 
pencapaian hasil yang diinginkan denganmenggunakan 
upaya-upaya kelompok, terdiri atas penggunaan bakat- 
bakat dan sumber-sumber daya manusia).”  
Nanang Fattah menjelaskan pengertian manajemen dalam 
bukunya Landasan Manajemen Pendidikan, yaitu manajemen 
merupakan proses merencana, mengorganisasi, memimpin, dan 
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan 
oeganisasi tercapai secara efektif dan efisien (Baharuddin dan Makin, 
2010:49).  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa manajemen adalah 
usahausaha suatu individu maupun organisasi untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan dan telah ditentukan dengan mengelola, mengatur, 
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menggunakan, memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara 
efektif dan efisien. 
2. Fungsi Manajemen 
Untuk mencapai suatu tujuan diperlukan usaha-usaha sistematis 
yang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh serta secara efektif dan 
efisien.Usaha sistematis dalam sebuah manajemen tersebut dapat 
disebut dengan fungsi manajemen. Fungsi manajemen menurut G.R. 
Terry dalam Kartono (1994:75) meliputi empat peristiwa yang 
disingkat dengan POAC, yaitu planning, organizing, actuating, dan 
controlling.  
a.  Planning (Perencanaan)  
Menurut Baharuddin dan Makin (2010:99), perencanaan 
adalah akivitas pengambilan keputusan mengenai sasaran 
(objectives) apa yang akan dicapai, tindakan apa yang akan 
diambil dalam rangka pencapaian tujuan atau sasaran dan siapa 
yang akan melaksanakan tugas-tugasnya. Dalam Kartono 
(1994:79) dipaparkan bahwa perencanaan adalah kegiatan 
menemukan sasaran ekonomis yang ingin dicapai dan 
memikirkan sarana pencapainnya. Dari pengertian di atas dapat 
dipahami bahwa perencanaan adalah suatu kegiatan atau aktivitas 
dalam rangka menetapkan tujuan yang ingin dicapai, apa yang 
harus dilakukan, dan siapa pelaksana langkah untuk mencapai 
tujuan tersebut. 
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 Dalam suatu organisasi, lembaga, atau kegiatan langkah 
pertama yang dilakukan adalah menetapkan tujuan apa yang ingin 
dicapai. Kemudian barulah dirumuskan cara-cara mencapai tujuan 
itu dan pelaku kerjanya. Sesudah menetapkan tujuan dan sebelum 
merumuskan langkah atau cara hendaknya terlebih dahulu 
melakukan analisis untuk mengetahui apa yang diperlukan agar 
tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Kegiatan analisis 
ini sebaiknya menggunakan teori analisis SWOT.  
SWOT adalah singkatan dari Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, and Threats yaitu Kekuatan, Kelemahan, Peluang, 
dan Ancaman/tantangan (Sallis, 2010:221). Analisis SWOT 
merupakan salah satu instrumen analisis yang andal dalam usaha 
mengembangkan lembaga pendidikan, bertumpu pada kekuatan 
dan kelemahan yang terdapat dalam internal lembaga, sedangkan 
peluang dan tantangan didasarkan pada faktor eksternal lembaga 
(Baharuddin dan Makin, 2010:40). Dengan mengetahui dan 
memperhatikan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman di 
dalam dan sekitar lembaga maka usaha pemilihan strategi kerja 
yang efektif akan membuahkan hasil sesuai keinginan.  
Adanya kegiatan perencanaan sebelum melaksanakan suatu 
kegiatan ataupun manajemen memiliki manfaat tersendiri. Di 
antara manfaat perencanaan sebagimana dipaparkan dalam 
Usman (2006:48) adalah sebagai berikut:  
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1) Standar pelaksanaan dan pengawasan.  
2) Pemilihan berbagai alternatif terbaik.  
3)  Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun 
kegiatan.  
4) Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi. 
5)  Membantu manajer menyesuaikan diri dengan 
perubahan lingkungan.  
6) Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan 
pihak terkait.  
7)  Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti.  
b. Organizing (Pengorganisasian)  
Pengorganisasian merupakan penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 
dimiliki, dan lingkungan yang melingkupinya (Usman, 2006:128). 
Menururt Sarwoto pengorganisasian adalah keseluruhan proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat tugas, tanggung jawab atau 
wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang 
dapat digerakkan sebagai satu kesatuan dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Baharuddin dan Makin, 2010:102). 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengorganisasian adalah 
penyusunan struktur organisasi dan pengelompokan pelaku beserta 
tugas, tanggung jawab sehingga organisasi tersebut dapat bekerja 
untuk mencapai tujuan.  
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Di dalam pengorganisasian tentunya terdapat suatu tugas 
pokok.Tugas pokok dalam pengorganisasian ialah membagi tugas 
kerja, menentukan kelompok atau unit kerja, dan menentukan 
tingkatan otoritas, yaitu kewibawaan dan kekuasaan dengan 
segenap pertanggungjawabannya (Kartono, 1994:81). Di samping 
tugas pokok juga terdapat beberapa kegiataan yang merupakan 
proses pengorganisasian. Beberapa kegiatan dalam proses 
organizing (pengorganisasian) seperti disebutkan oleh Sarwoto 
dalam Baharuddin dan Makin (2010:102-105) adalah:  
1) Perumusan tujuan  
2) Penetapan tugas pokok 
3)  Perincian kegiatan  
4)  Pengelompokan kegiatan-kegiatan dalam fungsi-fungsi  
5) Departementasi  
6) Pelimpahan authority  
Pelimpahan otoritas adalah pemberian kekuasaan atau 
hak untuk bertindak atau memberikan perintah untuk 
menimbulkan tindakan-tindakan.  
7) Staffing  
Staffing adalah penempatan orang pada satuan-satuan 
organisasi yang telah tercipta dalam proses 
departementasi. Prinsip utamanya ialah menempatkan 
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orang yang tepat pada tempatnya dan jabatan atau 
pekerjaannya.  
8) Facilitating  
Bentuk facilitating berupa pemberian kelengkapan 
seperti peralatan.  
c. Actuating (Pelaksanaan) 
G.R. Terry yang dikutip oleh Baharuddin dan Makin 
(2010:105) mendefinisikan actuating sebagai tindakan untuk meng- 
usahakan agar semua anggota kelompok suka berusaha guna 
mencapai sasaran-sasaran, agar sesuai dengan perenca-naan 
manajerial dan usaha-usaha organisasi. Dari definisi ini dapat 
dipahami bahwa dalam kegiatan actuating seorang manajer atau 
pemimpin melaksanakan suatu usaha menggiatkan unsur-unsur 
bawahannya agar mau bekerja dan berusaha secara sungguh-
sungguh guna mencapai tujuan yang diinginkan.  
d. Controlling (Pengawasan)  
Pengawasan menurut LANRI dalam Usman (2006:401) 
ialah suatu kegiatan untuk memperoleh kepastian apakah 
pelaksanaanpekerjaan/kegiatan telah dilakukan sesuai dengan 
rencana semula atau belum. Sarwoto dalam Baharuddin dan Makin 
(2010:111) memberi batasan pengawasan sebagai kegiatan manajer 
yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai 
dengan rencana yang ditetapkan atau hasil yang dikehendaki. 
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Berdasarkan dua pengertian pengawasan tersebut dapat dipahami 
bahwasannya dalam aktivitas pengawasan seorang manajer atau 
pemimpin mengawasi jalannya kegiatan dan kinerja bawahan 
untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan rencana semula atau 
belum dalam upaya mencapai tujuan yang selanjutnya akan 
diadakan tindak lanjut dari hasil pengawasan itu.  
Dalam bagian pengawasan juga dilakukan evaluasi.Evaluasi 
adalah kegiatan mengukur, menilai, dan membandingkan hasil 
kinerja dengan standar yang sudah digariskan dalam planning, 
apakah sudah tepat dan sesuai atau belum, ataukah mungkin justru 
menyimpang.Adanya kontrol dan evaluasi sangat diperlukan dalam 
pelak-sanaan suatu manajemen. Jika keberadaan kontrol dan 
evaluasi ini lemah dan longgar, maka akan dapat mengakibatkan 
kegagalan dalam menemukan kelemahan dan gagal mengoreksi 
aktivitas yang menyim-pang (Kartono, 1994:84-85). Jika hasil dari 
kontrol dan evaluasi tidak memuaskan maka harus diatasi dengan 
mengubah rencana, menga-dakan reorganisasi, atau mengubah 
fungsi kepemimpinan (Kartono, 1994:85). 
3. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar dengan imbuhan 
pe-an. Belajar dalam KBBI artinya berusaha memperoleh 
kepandaian ilmu. Sedangkan imbuhan pe-an dalam KBBI 
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(Depdikbud, 1996:1183) mempunyai arti proses. Jadi, 
pembelajaran dapat diartikan sebagai proses belajar, yaitu proses 
usaha manusia dalam rangka memperoleh kepandaian di bidang 
ilmu pengetahuan. Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah 
usaha sistematis yang memungkinkan terciptanya pendidikan 
(Seifert, 2010:5). Pembelajaran adalah proses yang dirancang untuk 
mengubah diri seseorang, baik aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotornya (Suwardi, 2007:30). Pembelajaran juga dapat 
diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Hamalik, 1995:57). 
Proses pembelajaran merupakan aktivitas sadar yang 
dilakukan untuk dapat menguasai satu atau beberapa kompetensi 
sebagai milik sendiri (Saroni, 2006:71). Berdasarkan pengertian di 
atas, maka kata pembelajaran dapat diartikan sebagai proses dari 
usaha manusia yang dirancang secara sistematis untuk memperoleh 
kepandaian di bidang ilmu pengetahuan dan diharapkan dapat 
mengubah perilaku diri seseorang baik pada aspek kognitif, afektif, 
serta psikomotornya dengan du-kungan unsur-unsur manusiawi, 
materi, fasilitas, dan prosedur tertentu. 
 
 
19 
 
b. Unsur-unsur Kegiatan Pembelajaran 
Dalam suatu kegiatan apapun tentu harus terdapat unsur-
unsur pendukung agar kegiatan tersebut dapat berlangsung dengan 
baik dan membuahkan hasil yang baik serta maksimal.Demikian 
pula dengan pembelajaran, terdapat unsur-unsur yang harus 
terpenuhi sehingga tujuan dari pembelajaran dapat dicapai. 
Unsur-unsur pembelajaran paling tidak mencakup: 
1) Peserta didik atau orang yang belajar. 
2) Pendidik atau orang yang menyampaikan pelajaran. 
3) Materi belajar (ilmu pengetahuan). 
4) Tujuan pembelajaran. 
5) Lingkungan belajar. 
6) Unsur-unsur lain, seperti: metode, alat/media. 
(Muliawan, 2005:133) 
c. Teori Pembelajaran 
Teori pembelajaran adalah pendekatan terhadap suatu 
bidang pengetahuan, suatu cara menganalisis, membicarakan, dan 
meneliti suatu pembelajaran (Hill, 2009:28). Pengertian-pengertian 
pembelajaran di atas sebenarnya dilandasi oleh suatu rumusan yang 
sama walaupun kemudian diungkapkan sesuai dengan 
pandangannya sendiri. Sementara rumusan yang ada itu pada 
dasarnya berlandaskan pada teori tertentu (Hamalik, 1995:57-64), 
yaitu: 
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1) Mengajar adalah upaya menyampaikan pengetahuan 
kepada peserta didik/siswa di sekolah. 
2) Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi 
muda melalui lembaga pendidikan sekolah 
3) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan 
untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. 
4) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik 
untuk menjadi warga masyarakat yang baik. 
5) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa 
menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Teori pembelajaran sebagaimana di atas memiliki makna 
yang luas dalam lingkup pendidikan dan berperan penting sebagai 
landasan dalam rangka perumusan rancangan proses belajar 
mengajar yang baik. 
4. Manajemen Pembelajaran 
Pengertian manajemen pembelajaran dapat diketahui 
menggabungkan antara pengertian manajemen dan pembelajaran di 
atas. Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kegiatan 
mengelola, mengatur peserta didik, sumber belajar, dan bahan ajar 
dengan sistematis untuk mencapai tujuan belajar secara efektif dan 
efisien. Dalam kegiatan manajemen pembelajaran ini terdapat fungsi 
manajemen yang harus dilaksanakan, yaitu perencanaan pembelajaran, 
pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
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pengawasan pembelajaran yang juga meliputi kegiatan evaluasi 
pembelajaran. 
a. Perencanaan (Planning) 
G.R Terry menyebutkan bahwa perencanaan adalah kegiatan 
memilih dan menghubungkan fakta dan menggunakan sejumlah 
asumsi mengenai masa datang dengan jalan menggambarkan dan 
meluruskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 
hasil yang diinginkan (Abbas, 2009: 97).  
Roger A. Kauffman (1972) seperti yang dikutip oleh Fattah 
(2004:49) menjelaskan bahwa perencanaan adalah proses 
penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan 
menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. 
Sedangkan Burhanuddin mengatakan mengenai perencanaan 
sebagai berikut, bahwa pada dasarnya perencanaan merupakan 
suatu kegiatan yang sistematis mengenai apa yang akan dicapai, 
kegiatan yang harus dilakukan, langkah-langkah, metode-metode, 
pelaksanaan (tenaga) yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan pencapaian tujuan (Baharuddin, 2010:99).  
Dari beberapa definisi diatas, dapat diambil sebuah 
pemahaman bahwa perencanaan pada lembaga pendidikan Islam 
merupakan kegiatan sistematis merancang sumber daya lembaga, 
meliputi mengenai apa yang akan dicapai (diidealkan), kegiatan 
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yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan dan memilih 
pelaksana kegiatan yang tepat bagi usaha pencapaian tujuan. 
Dalam hal ini kaitannya dengan perencanaan pendidikan 
Islam dapat dilakukan beberapa langkah antara lain (Baharuddin, 
2010:100):  
1) Mengkaji kebijakan yang relevan. Pengembangan 
lembaga pendidikan agama Islam tidak 
bolehbertentangan dengan kebijakan yang berlaku baik 
dari pemerintah pusat maupun daerah. Misalnya tentang 
penggunaan krikulum.   
2) Menganalisis kondisi lembaga. Langkah ini dilakukan 
untuk menegetahui keadaan, kekuatan, kelemahan, 
kekurangan lembaga untuk dicari jalan keluar yang tepat. 
Dalam hal ini dapat digunakan dengan teknik analisis 
SWOT (strength, weakness, opportunity, threat). 
3) Merumuskan tujuan pengembangan, berdasarkan 
kebijakan yang berlaku dan analisis kondisi lembaga, 
maka selanjutnya harus dirumuskan tujuannya, baik 
dalamjangka panjang maupun jangka pendek.  
4) Merumuskan dan memilih alternative program. 
Berdasarkan  hasil analisis kemudian perlu 
dikembangkan beberapa alternative program atau 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
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5) Menetapkan langkah-langkah kegiatan pelaksanaan. 
Sebelum dilaksanakan alternatif program yang dipilih, 
perlu dilakukan penjabaran secara rinci, sampai pada 
tahap-tahap pelaksanaanya. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Dalam pengertian yang lebih utuh pengorganisasian 
merupakan suatu proses untuk merancang struktur formal, 
mengelompokkan dan mengatur serta menbagi tugas-tugas atau 
pekerjaan di antara para anggota organisasi, agar tujuan 
organisasi dapat dicapai dengan efisien (Daryanto, 2013: 86). 
Dalam kontek pendidikan Islam pengorganisasian sebagai 
proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil, 
membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan 
kemampuannya. Dalam hal ini perlu dilakukan beberapa tahap 
dalam pengorganisasian pendidikan. Tahap pertama,yang harus 
dilakukan dalam merinci pekerjaan adalah menentukan tugas-
tugas apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Tahap kedua, membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan 
yang dapat dilaksanakan oleh perorangan atau perkelompok. Di 
sini perlu diperhatikan orang-orang yang diserahi tugas harus 
didasarkan pada kualifikasi, tidak dibebani terlalu berat dan juga 
terlalu ringan. Tahap ketiga, menggabungkan pekerjaan para 
anggota dengan cara yang rasional, efisien, pengelompokan tugas 
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saling berkaitan, jika organisasi sudah membesar atau kompleks. 
Penyatuan kerja ini biasanya disebut departementalisasi. Tahap 
keempat, menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan 
pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis. Tahap kelima, 
melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah 
penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan 
efektifitas. Karena pengorganisasian merupakan suatu langkah 
yang bekelanjutan. 
Dengan perumusan seperti di atas, dapat dipahami bahwa 
pengorganisasian merupakan langkah ke arah pelaksanaan 
rencana yang telah disusun sebelumnya. Jadi kegiatan 
pengorganisasian merupakan fungsi organik yang kedua dalam 
manajemen. Dalam fungsi pengorganisasian terdapat sekelompok 
orang yang mau bekerja sama, ada tujuan yang hendak dicapai 
ada pekerjaan yang akan dikerjakan, ada pembagian tugas yang 
jelas, pengelompokan kegiatan, menyediakan alat-alat yang 
dibutuhkan untuk aktifitas organisasi, ada pendelegasian 
wewenang antara atasan dan bawahan dan pembuatan  
c. struktur organisasi yang efektif dan efisien. Penggerakan 
(Actuating) 
Menurut George R. Terry penggerakan adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara 
orang-orang, sehingga mereka dapat bekerjasama secara efisien. 
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Dengan demikian mereka dapat memperoleh kepuasan pribadi 
dalam melaksanakantugas-tugas tertentu dalam kondisi 
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu 
(Abbas, 2009: 101).  
Dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan lembaga 
Islam perlu dilakukan beberapa hal untuk menunjang semua 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam proses actuating 
(penggerakan) ini hal yang perlu dilakukan yaitu memilh seorang 
pemimpin yang akan bertanggung jawab pada semua kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Karena pada hakikatnya pemimpin 
adalah seorang yang mempunyai kemampuan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain didalam kerjanya dengan 
menggunakan kekuasaan. Jadi dalam hal ini pimpinan dalam 
lembaga pendidikan mempunyai kekuasaan untuk mengatur 
segala aktifitas yang akan berlangsung dilaksanakan. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan adalah fungsi manajemen yang terakhir, namun 
bukan berartiyang lain kurang penting. Pengawasan adalah 
pengamatan dan pengukuran, apakah pelaksanaan dan hasil kerja 
sudah sesuai dengan perencanaan atau tidak. Kalau tidak sesuai 
dengan rencana, apa kendalanya dan bagaimana menghilangkan 
kendala tersebut agar hasil kerja dapat sesuai dengan apa yang 
diharapkan (Abbas, 2009: 102). 
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Sedangkan Sarwoto memberikan batasan pengawasan sebagai 
kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan 
terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau hasil yang 
dikehendaki‖. Ini berarti betapa pun baiknya rencana, akan bisa 
gagal, apabila manajer tidak melaksanakan pengawasan.   
Tujuan pengawasan dalam lembaga pendidikan yakni untuk 
membantu mempertahankan hasil atau out-put yang sesuai 
dengansyarat-syarat sistem. Artinya dengan melakukan kerja 
pengawasan, diharapkan dapat mencapai kualitas produk 
organisasi berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan.  
Dalam lembaga pendidikan, tahap pengawasan yang 
dilakukan diantaranya adalah: 1) Menetapkan standar pelaksanaan 
pekarjaan. Penentuan standar mencakup kriteria untuksemua 
lapisan pekerjaan yang terdapat dalam suatu organisasi. Standar 
ialah kriteria-kriteria untuk mengukur pelaksanaan kegiatan. 2) 
Tahapan melakukan penilaian. Untuk mengetahuai hasil yang 
diharapkan maksimal, dalam penngawasan lembaga pendidikan 
dirasa perlu memberikan penilaian terhadap segala sesuatu yang 
telah dilaksanakan. Apakah hasil yang diharapkan sudah sesuai 
yang telah diharapkan. 3) setelah melakukan penilaian terhadap 
segala hal yang telah dilaksanakan hal yang terakhir untuk 
dilakukan dalam pengawasan adalah mengadakan tindakan 
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perbaikan, hal ini dalakukan untuk bisa menjadikan segala 
sesuatu yang dikerjakan menjadi baik (Fattah, 1996:102). 
Agar kegiatan pengawasan berjalan dengan baik, maka 
kemendiknas (1989:19) mengemukakan beberapa poin penting 
melalui pelaksanaan kegiatan pengawasan, yaitu: 
1) Pengawasan bersifat membimbing dan membatu 
mengatasi kesulitan dan bukan mencari kesalahan. 
2) Bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung 
Artinya diupayakan agar yang bersangkutan merasa 
mampu mengatasi sendiri masalahnya. 
3) Balikan atu saran seharusnya segera diberikan dengan 
tujuan agar yang bersangkutan segera memahami. 
4) Pengawasan dilakukan secara periodic, artinya tidak 
menunggu sampai terjadi hambatan. 
5) Pengawasan dilakukan dalam suasana kemitraan. 
5. Pengertian Pesantren dan Basis Pesantren 
Secara etimologi perkataan pesantren berasal dari akar kata 
santri dengan awalan “Pe” dan akhiran “an” berarti “tempat tinggal 
santri” Selain itu, asal kata pesantren terkadang dianggap gabungan 
dari kata “sant” (manusia baik) dengan suku kata “ira” (suka 
menolong) sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan 
manusia baik-baik (Samsul Nizar,2013, hal 87). 
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Menurut Ridlwan Nasir (2010, hal. 80) pondok pesantren adalah 
lembaga keagamaan, yang memberikan pendidikan dan pengajaran 
serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam. Selain dari 
pada itu, pesantren juga memiliki peran, utamanya sebagai lembaga 
pendidikan. Peran lainnya Lembaga pembinaan keagamaan, keilmuan, 
kepelatihan, pengembangan masyarakat, dan sekaligus menjadi simpul 
budaya ( Abdurrahman Wahid,2001, hal 21). 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam 
yang memahami, mendalami, dan mengamalkan ajaran agama dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku 
sehari-hari. Secara konkret, dapat dijelaskan bahwa pesantren adalah 
tempat yang di dalamnya anak-anak muda dan dewasa belajar secara 
lebih mendalam dan lebih lanjut tentang ilmu agama Islam yang 
diajarkan secara sistematis, langsung dari bahasa Arab, dan didasarkan 
pada pembacaan kitab-kitab klasik karangan ulama-ulama besar 
(Widiyanta & Miftahuddin, 2009:181).  
Pendidikan di pondok pesantren seringkali dikategorikan ke 
dalam sistem pendidikan tradisional karena lembaga ini sudah ada 
sejak ratusan tahun yang lalu dan telah menjadi bagian yang mendalam 
dari sistem kehidupan sebagian besar umat Islam di Indonesia 
(Mastuhu, 1994:55). Namun demikian, seiring perkembangan zaman, 
di Indonesia sekarang ini banyak pesantren yang memperbaharui 
konsepnya menjadi lebih modern, seperti Pondok Pesantren Modern 
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Islam Assalaam di Jawa Tengah, Pondok Pesantren Modern 
Darussalam Gontor di Jawa Timur, Pondok Pesantren La Tansa di 
Jawa Barat, dan lain sebagainya.  
Upaya memadukan pendidikan sekolah formal, PAUD/TK 
terutama dengan pesantren akan menghasilkan sistem pendidikan yang 
lebih kuat dan lengkap. Pengembangan model pendidikan PAUD/TK 
berbasis pesantren sebenarnya merupakan wujud upaya dalam 
memadukan keunggulan pelaksanaan sistem pendidikan di sekolah 
keunggulan pelaksanaan sistem pendidikan di pondok pesantren. 
Jadi pembelajaran berbasis pesantren merupakan proses 
sistemasis usaha manusia untuk memperoleh ilmu pembelajaran secara 
modern dan religious Islami. 
6. Anak Usia Dini 
a.  Pengerian Anak Usia Dini 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling 
fundamental karena perkembangan anak dimasa selanjutnya akan 
sangat ditentukan oleh stimulasi bermakna yang diberikan sejak 
usia dini. Awal kehidupan anak merupakan masa yang paling tepat 
dalam memberikan dorongan atau upaya pengembangan agar anak 
berkembang secara optimal. Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Butir 14 menyatakan 
bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
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usia 6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk 
membantu perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan belajar dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. 
Masa anak usia dini adalah masa emas perkembangan anak dimana 
semua aspek perkembangan dapat dengan mudah di stimulasi. 
Periode ini hanya berlangsung satu kali sepanjang rentang 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, pada masa usia dini perlu 
dilakukan upaya pengembangan menyeluruh yang melibatkan 
aspek pengasuhan, kesehatan, pendidikan, dan perlindungan 
(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini). 
Anak Usia Dini adalah sosok individu yangsedang menjalani 
suatu proses prkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya (Yuliani Nuriani Sujiono, 2012:6). Anak 
usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun (http:www.naeye.org). 
pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan berbagai aspek 
sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan 
hidup mereka (Berk, 1992:18). 
Menurut Dr. Helmawati (2015:45), menyatakan bahwaanak 
usia dinimerupakan masa emas perkembangan. Pada masa itu 
terjadi lonjakan luar biasa pada perkembangan anak yang tidak 
terjadi pada periode berikutnya. Untuk melejitnya potensi 
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perkembangan tersebut, setiap anak membutuhkan asupan gizi 
seimbang, perlindungan kesehatan, asuhan penuh kasih sayang, dan 
rangsangan pendidikan yang sesuai dengan tahap perkembangan 
dan kemampuan masing-masing anak.  
Sedangkan menurut Novan Ardy Wiyani dan Barnawi 
(2014:32), anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai 
usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan 
dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Usia dini 
merupakan usia ketika anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat. Usia dini merupakan periode awal yang 
paling penting dan mendasar dalam sepanjang rentang 
pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Masa ini 
ditandai oleh beberapa periode penting yang fundamental dalam 
kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir 
perkembangannya. 
Menurut J. Black (1995), usia dini itu di mulai sejak anak 
masih dalam kandungan atau sebelum dilahirkan (pranatal) sampai 
usia 6 tahun. Sedangkan menurut Suryani (2007), usia dini adalah 
fase yang di mulai dari usia 0 tahun sampai anak usia sejitar 6 
tahun. Hal ini yang sama di kemukakan oleh Direktorat Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD, 2004), bahwa usia dini itu dimulai dari 
usia 0 sampai 6 tahun. 
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Menurut Santrock (2012), pada usia 2 tahun perkembangan 
otak anak mencapai sekitar 75 persen dari ukuran otak dewasa. 
Sementara pada usia 5 tahun perkemangan otak anak sudah 
mencapai 90 persen dari ukuran otak orang dewasa. Santrock 
sampai pada kesimpulan bahwa pada usia dini inilah momen 
penting perkembangan otak, kecerdasan, dan kemampuan belajar 
anak yang signifikan. 
Sementara menurut William Sears (2004: 132-134), 
berdasarkan riset terbaru yang mempelajari saraf diketahui bahwa 
orang tua juga mempunyai pengaruh terhadap tingkat kecerdasan 
anak-anak mereka. Otak mengalami perkembangan yang sangat 
pesat tiga kali lipat pada tahun pertama dan sepenuhnya sudah 
berkembang menjelang anak memasuki TK (Agus Wibowo, 
2012:26). 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa usia itu dimulai ketika bayi berumur 0 tahun sampai 6 tahun 
yang berada pada tahap perkembangan awal masa kanak-kanak, 
yang memiliki karakteristik berfikir konkret, relism, sederhana, 
animism, sentrasi, dan memiliki daya imajinasi yang kaya. Usia 
dini merupakan momen yang penting bagi tumbuh kembang anak 
yang sering disebut golden age atau usia keemasan. 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait dan 
berhubugan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan tersebut 
akan menempatkan penelitian tersebut pada posisi tertentu dari penelitia 
sebelumnya. 
Uraian ini menjelaskan kedudukan atau posisi penelitian 
Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Pesantren di TK/PAUD 
Masyitoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang Masaran Sragen tahun 2018. Ada 
beberapa penelitian yang dijadikan acuan untuk penentuan kedudukan, 
antara lain; 
Skripsi Nur Said tahun 2015, berjudul pelaksanaan Manajemen 
Sekolah Berbasis Pesantren di Madrasah Tsanawiyah Pesantren Satu 
Atap Nurul Amal Kenteng Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Pelaksanaan manajemen sekolah 
berbasis pesantren meliputi manajemen kurikulum yang diterapkan di ini 
menggunakan dua kurikulum yakni kurikulum nasional dan juga 
kurikulum lokal pesantren. Kedua model kurikulum tersebut di gabungkan 
sehingga dalam pembelajarnya akan menjadi lebih efektif. Manajemen 
kesiswaan dalam MTs ini mencakup dari segala sesuatu yang berhubungan 
dengan siswa mulai dari penerimaan siswa baru hingga mengikuti 
pembelajaran. Manajemen keuangan dalam hal ini bendahara 
mulaimengatur segala urusan keuangan sekolah mulai dari pemasukan 
sampai dengan pengeluaran. Manajemen sarana prasana merupakan sarana 
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penunjang dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mendapatkan hasil yang 
optimal maka bidang sarana dan prasaranamenyusun rencana 
pembangunan dan kebutuhan sarana prasarana sekolah. Manajemen 
personalia di Madrasah ini mengadakan musyawarah bersama yang 
menghasilkan bahwasanya segala pendidik di madrasah ini sekurang-
kurangnya harus sudah menempuh S1. Selain itu guna menunjang 
kreatifitas seorang pendidik maka dari bidang personalia mengadakan 
kegiatan seperti pelatihan yang diadakan pada waktu libur sekolah. 
Bedanya dengan penelitian ini adalah tingkat usianya, jika penelitian ini 
meneliti pelaksanaan manajemen di MTs sedangkan pada penelitian yang 
penulis teliti itu di PAUD/TK. 
Skripsi Ermawati Aksa dengn judul Manajemen Tenaga Pendidik 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di PAUD Islam Makarima 
Singapuran Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017.  Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa PAUD Makarima Singopuran 
Kartasura Sukoharjo sudah menjalankan Manajemen Tenaga Pendidik 
dengan maksimal dan sesuai dengan teori yang telah dikemukakan. Tahap-
tahap yang dilakukan lembaga dalam rekrutmen calon tenaga pendidik 
baru dimulai dari 1). Perencanaan, 2). Seleksi. Pada tahap awal 
perencanaan ini kegiatan yang dilakukan ialah via SMS, pada tahap ini 
panitia/kepala sekolah akan membuat pengumuman penerimaan tenaga 
pendidik yaitu dengan menginformasikan melalui pesan singkat. Tahap 
yang kedua setelah via SMS yaitu melalui lisan ke lisan, selain 
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menginformasikan melalui pesan singkat, informasi di sampaikan oleh 
kepala sekolah melalui pesan lisan ke lisan sehingga informasi lebih cepat 
menyebar luas. Kemudian ada tahap-tahap seleksi calon tenaga pendidik 
yaitu, seleksi surat lamaran, pengisian blangko lamaran, pemeriksaan 
referensi, wawancara pendahuluan, tes penerimaan, tes Psikologi, tes 
kesehatan, wawancara akhir atasan langsung, memutuskan diterima atau  
tidak. Bedanya dengan penelitian ini ialah yang diteliti  jika penelitian ini 
meneliti manajemen tenaga pendidiknya, akan tetapi dalam penelitian 
penulis adalan pelaksanaan manajemen pendidikannya. 
Walaupun ada persamaannya dalam penelitian tentang 
kemanajemenan dalam pengelolaan pendidikan suatu lembaga, tetapi yang 
berbeda dalam skripsi yang akan dikaji yaitu penelitian yang telah 
dilakukan tersebut berupa observasi secara langsung mengenai 
pelaksanaan manajemen, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini 
adalah penelitian kualitatif, dan pada penelitian ini difokuskan pada 
pelaksanaan manakemen lembaga PAUD/TK yang berbasis pesantren 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan memiliki peran yang besar dalam penyediaan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Proses 
pengembangan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu 
bentuk perubahan sosial. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
semakin tinggi peluang untuk meningkatkan kualitas daya saing. Di 
Indonesia dikenal ada beberapa model pendidikan di antaranya adalah 
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model pondok pesantren dan model pendidikan sekolah. Namun muncul 
dikotomi antara pendidikan pesantren dan pendidikan sekolah. Pesantren 
dan sekolah dipandang secara fenomenologi sebagai bentuk idealisme 
pada masing-masing lembaga pendidikan tersebut. 
Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) sebagai salah satu model 
pendidikan Islam yang yang dapat menggabungkan dua sistem sosial, 
yakni sistem sosial pesantren dan sistem sosial sekolah. Model pendidikan 
Islam ini bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang 
agamawan sekaligus ilmuwan secara utuh, sehingga dapat berperan utuh 
dalam sistem sosial kemasyarakatan. 
Institusi pendidikan pesantren dan institusi pendidikan sekolah 
memiliki sistem sosial dan keunggulan masing-masing. Untuk 
mengakomodasi dikotomi tersebut maka timbul model Sekolah Berbasis 
Pesantren. Sekolah Berbasis Pesantren, yakni program yang berupaya 
mengintegrasikan keunggulan sistem pendidikan sekolah dengan 
penyelenggaraan pendidikan di pondok pesantren. Langkah ini 
dimaksudkan agar kultur positif yang berkembang di pesantren dapat 
diadopsi oleh sekolah dan diintegrasikan ke dalam berbagai aspek proses 
pendidikan di sekolah, yakni dalam proses pembelajaran dan manajemen 
sekolah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kualitatif. 
Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif: Ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang 
(subyek) itu sendiri. Pendekatan ini langsung menunjukan setting dan 
individu-individu dalam setting itu secara keseluruhan, subyek 
penyelidikan, baik berupa organisasi ataupun individu, tidak dipersempit 
menjadi variabel yang terpisah atau menjadi hipotesis, melainkan 
dipandang sebagai bagian dari keseluruhan (Robert dan Steven, 1992:21). 
Terdapat banyak alasan yang shahih untuk melakukan penelitian kualitatif. 
Salah satunya adalah kemantapan peneliti menggunakan metode kualitatif 
yakni karena peneliti akan menggali sedikit banyak informasi terkait 
dengan fokus permasalahan yang sudah ditetapkan. Dan dari data yang 
dipeoleh peneliti akan menganalisis dan mengolahnya menjadi sebuah 
laporan yang terperinci dan mendalam, sehingga dapat dipahami. 
Setiap orang hendaknya mempunyai serangkaian prosedur yang telah 
dikembangkan dengan baik untuk menganalisis data ilmu sosial dan 
menyusun laporanya. Tiga prosedur penting mendapat perhatian lebih 
lanjut; pertama, kebenaran dengan taktik umum untuk memulai suatu 
laporan; kedua, mencakup persoalan apakah kasus tersebut untuk 
mengidentifikasi persoalan yang berurutan; ketiga, mendeskripsikan suatu 
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prosedur tinjauan ulang guna meningkatkan validitas konstruk suatu 
penelitian kualitatif (Suprayogo dan Tobroni. 2003:206). 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini adalah penerapan manajemen sekolah 
berbasis pesantren di PAUD/TK Masyitoh 6 Sunan Kalijaga yang 
berada di lingkungan pesantren. PAUD/TK Masyitoh 6 Sunan Kalijaga 
terletak di Dusun Ngerang, Desa Masaran, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai 
dengan Februari 2019. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini dipilih subyek penelitian untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Subyek penelitian tersebut 
adalah Guru Kelas. Penulis memilih guru kelas sebagai subyek 
penelitian karena batasan masalah yang diteliti dalam judul ini 
adalah pada pembelajarannya sehingga guru kelas merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, jadi guru kelas lebih tahu 
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mengenai proses atau pelaksanaan pembelajaran kepada peserta 
didik. 
2. Informan 
Dalam penelitian ini informasi yang dibutuhkan dari subyek 
penelitian, maka penulis membutuhkan informan, informan tersebut 
adalah Kepala Sekolah dan Guru Pendamping. Kepala sekolah 
merupakan sosok paling penting dalam penelitian ini, karena kepala 
sekolah menjadi pimpinan teratas dalam lembaga pendidikan yang 
mana menjadi sumber data wawancara pertama untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan peneliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu 
utamanya. Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang 
untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil pancaindra mata 
serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Dari pemahaman atau 
observasi tersebut, sesungguhnya yang dimaksud dengan metode 
observasi adalah metode pengumpulan data yang dipergunakan 
untuk menghimpun data penelitian. Suatu kegiatan pengamatanbaru 
dikategorikan sebagai kegiatan pengumpulan data penelitaian 
apabila memiliki langkah sebagai berikut (Bungin, 2006: 134):  
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1) Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah 
direncanakan secara sistematik. 
2) Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang 
telah ditetapkan. 
3) Pengamatan tersebut dicatat secara sistematik dan 
dihubungkan dengan proposisi umum dan bukan dipaparkan 
suatu yang hanya menarik perhatian. 
4) Pengamatan dapat dicek dan dikontrol.  
Dalam hal ini observasi nonpartisipan dirasa cocok untuk 
menggali atau mengobservasi secara langsung kegiatan yang 
dilakukan di obyek penelitian. Diantaranya yaitu kegiatan siswa di 
sekolah. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti dengan cara menanyakan secara langsung pada sumber 
informasi. Dalam hal ini, sumber informasi adalah penduduk yang 
dapat memberikan keterangan melalui media oral. Hal ini dapat 
dilakukan secara langsung dalam pengertian bahwa pewawancara 
dan yang diwawancara bertatap muka secara langsung, namun dapat 
juga dilakukan secara tidak langsung melalui media telekomunikasi 
(Yunuus, 2010:357).  
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Peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
cara wawancara terfokus, yaitu wawancara yang mana menetapkan 
sediri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.  
Dalam persiapan wawancara, terutama wawancara bebas dan 
wawancara terstruktur dibutuhkan panduan bagi peneliti. Panduan 
tersebut disebut Interview Protocol. Panduan wawancara memuat 
apa saja yang setidaknya harus digali dari partisipan dalam proses 
wawancara. Saat panduan telah dipersiapkan dengan baik, maka 
wawancara dapat dilakukan. Berikut ini beberapa langkah cara kerja 
dalam melaksanakan wawancara (Sarosa, 2012: 50-51). 
a. Pilih lokasi wawancara dengan gangguan semaksimal 
mungkin. Gangguan yang dimaksud dapat berupa bisingan, 
suhu, maupun lokasi yang tidak familiar. 
b. Peneliti kemudian memulai dengan menjelaskan maksud 
dan tujuan wawancara. Peneliti dapat menjelaskan garis 
besar penelitian.  
c. Peneliti kemudian menjelaskan mengenai kerahasiaan dan 
kerelaan dalam partisipasi penelitian.  
d. Peneliti selanjutnya menjelaskan format wawancara.  
e. Wawancara dilaksanakan sesuai dengan beberapa hal yang 
ingin diketahui. 
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f. Wawancara diakhiri dengan memberikan kesempatan bagi 
partisipan untuk menyampaikan hal-halyang kiranya 
dipandang penting dan relevan. 
g. Selama wawancara jangan lupa mencatat atau merekam jika 
diijinkan.  
3. Dokumentasi  
Studi dokumtasi adalah segala segala sesuatu materi dalam 
bentuk tertulis yang dibuat oleh manusia. Dokumen yang dimaksud 
adalah segala catatanbaik dalam bentuk cacatan dalam bentuk kertas 
maupun elektronik. Dokumen dapat berupa buku, artikel media 
massa, catatan harian, manifesto, undang-undang, notulen, blog, 
halaman web, foto, dan lainnya (Sarosa, 2012: 61).  
Pada penelitian ini, penelititi akan menggali informasi dari 
dokumen yang sudah ada untuk dicari beberapa informasi mengenai 
data tentang dinamika organisasi keagamaan atau organisasi sekolah 
termasuk prestasi yang pernah di peroleh, semua itu dapat digali 
lewat arsip atau dokumen yang ada. 
 
E.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk mengetahui kebenaran dan kevalidan data digunakan 
trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai tehnik dan sumber data yang telah ada 
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Sugiyono,2007:28). Ada beberapa trianggulasi dalam penelitian kualitatif 
yaitu; 
1. Triangulasi sumber yaitu teknik pengecekan kebenaran data dari 
sumber yang beragam yang masih ada kaitannya antara satu 
dengan yang lain. Misalnya menguji motivasi guru, pengujian 
dan pengumpulan data diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan 
murid. 
2. Triangulasi teknik yaitu penggunakan beragam teknik pada 
sumber yang sama. Misalnya mengungkap data tentang 
pengalaman ibu, pengumpulan dan pengujian data diperoleh 
dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumntasi 
terhadap subyek yang sama. 
3. Triangulasi waktu yaitu teknik pengecekan kebenaran data 
dengan wawancara, observasi dan sebagainya dalam waktu dan 
situasi yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh di pagi hari 
ada kemungkinan berbeda dengan data yang diperoleh di malam 
hari. 
4. Triangulasi penyidik yaitu teknik pengecekan data melalui 
pengamat lain. Misalnya ketika sedang meneliti akhlak siswa, 
peneliti dapat mengajak teman sesama peneliti untuk 
memberikan pandangan yang sama tentang akhlak siswa yang 
sama. 
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5. Triangulasi teori yaitu teknik pengecekan kebenaran data 
dengan mengguakan beragam teori. 
Dalam metode triangulasi ini peneliti menggunakan dua cara yaitu 
triangulasi teknik, berrti penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Kemudian selain itu penulis juga menggunakan triangulasi sumber yaitu 
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama (Sugiyono, 2013:327). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu pada teknik analisis 
dan kualitatif dengn mengumpulkan data di lapangan yang dilakukan 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi data yang disebut juga teknik analisis data model interaktif 
(Miles dan Huberman, 1992:16). Adapun teknik analisis data kualitatif 
sebgai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan 
analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
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2. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyerderhanaan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Cerita-cerita 
apa yang berkembang, semua itu merupakan pilihan analisis yang 
menunjukkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 
hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik kesimpulan dan di 
verifikasi. 
3. Penyajian data 
Alur penting ketig dari kegiatan analisis adalah penyajian 
data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Penelitian mencoba dan berusaha mencari makna data yang 
tergali atau terkumpul kemudian membentuk pola, tema, 
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. 
Dari data yang diperoleh, peneliti mencoba mengambil 
kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh di tuangkan menjadi 
laporan penelitian yang tercakup dalam riwayat kasus (dokumen 
terkait), hasil wawancara, dan observasi. 
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(Gambar. 01 Miles & Huberman, 1992:16) 
 
 
Penyajian Data Pengumpulan data 
 
Penarikan Kesimpulan 
Konduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis PAUD/TK Masyitoh 6 Sunan Kalijaga 
Ngerang 
Penelitian ini dilakukan di Desa Ngerang yang terletak di 
Kecamatan Masaran kabupaten Sragen provinsi Jawa Tengah. 
Desa Ngerang berjarak 2 km dari jalan raya Solo-Sragen dan 
dengan batas wilayah desa yaiu: 
1) Sebelah Barat : Desa Bejingan 
2) Sebelah Timur : Desa Sadaan 
3) Sebelah Utara : Desa Tanggung 
4) Sebelah Selatan : Desa Klembon  
Sedangkan PAUD/TK Masyitoh 6 Sunan Kalijaga 
Ngerang terletak di desa Ngerang Kabupaten Sragen. PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga merupakan salah satu lembaga 
pendidikan anak usia dini yang sedang berkembang di desa 
Ngerang dengan kapasitas muridnya yang relatif memenuhi 
standar syarat bedirinya suatu lembaga pendidikan PAUD/TK 
(D.1a.01) tanggal 26/02/19. 
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b.  Sejarah berdirinya PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga 
Tahun berdirinya PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga 
yaitu pada tahun 2013. Pada awal mula berdiri namanya RA 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga, namun seiring berjalannya waktu 
kiri berubah menjadi PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga. 
PAUD/TK  Masyithoh 6 Sunan Kalijaga ini telah didirikan oleh 
pasangan suami istri bernama bapak M. Khoirun dan ibu Titik 
Widayati. Berdirinya PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga 
ini berawal dari keinginan bapak Khoirun dan ibu Titik untuk 
mendirikan sebuah pondok pesantren, namun karena kendala 
SDM atau pengelola maka niat tersebut tertunda, dan untuk 
memanfaatkan gedung yang sudah dibangun sebagai pondok 
pesantren sekarang digunakan sebagai sekolahan PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga sampai sekarang.  
Perjuangan dalam mendirikan PAUD/TK Masyithoh 6 
Sunan Kalijaga ini memang tidak semudah yang dibayangkan. 
Banyak kendala dalam menjadikan PAUD/TK ini menjadi 
PAUD yang lebih maju, seperti kendala minimnya jumlah 
murid, masih minimnya fasilitas, minimnya tenaga 
kependidikan. Namun seiring berjalannya waktu pasangan 
suami istri tersebut mampu membawa lembaganya menuju ke 
jenjang yang lebih baik secara bertahap. 
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Perjuangan dalam mengembangkan pendidikan 
dilembaganya tidak berhenti hanya pada jenjang PAUD/TK 
saja. Dua tahun setelah berdirinya PAUD/TK, bapak M. 
Khoirun dan ibu Titik mendirikan Madrasah Ibtidaiyah yang 
sama-sama menggunakan basis pesantren. (W.01.a ) 
c. Struktur Organisasi PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga 
Ngerang 
Struktur organisasi di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan 
Kalijaga Ngerang kecamatan Masaran kabupaten Sragen, karena 
data yang saya peroleh berupa tulisan tangan makan disini saya 
membuatkan struktur organisasi dari tulisan tersebut sebagai 
berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENASEHAT 
M. KHOIRUN 
KOMITE 
TITIK WIDAYATI,  S.Pd.I 
KEPALA PAUD/TK 
SUHARTATIK, A.Md 
WAKIL KEPALA 
DIAH OKTAPIA SARI 
GURU KELAS TK B 
ARIFATUN  
GURU KELAS TK A 
RETNO WIYANTI 
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d. Visi dan Misi PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga 
Berdasarkan dokumentasi pada PAUD/TK Masyithoh 6 
Sunan Kalijaga memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
Visi 
Mencetak generasi yang memiliki budi pekerti luhur, 
cerdas, kreatuf, unggul dan Mandiri. 
Misi 
Mengembangkan pendidikan, yang berpotensi dan 
berkualitas yang sesuai dengan al-Qur’an dan As-Sunnah. 
e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik PAUD/TK Masyithoh 6 
Sunan Kalijaga Ngerang 
1) Keadaan Pendidik 
PAUD/TK Masyitoh 6 Sunan Kalijaga merupakan 
sekolah yang mempunyai struktur organisasi yang berjalan 
sesuai dengan tugas masing-masing. 
Pendidik berperan sebagai mediator dan fasilitator 
dalam proses belajar, sehingga merupakan sosok terdekat bagi 
anak dilingkungan lembaga. Dilingkungan PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga, pendidik biasa dipanggil dengan 
sebutan “Ustadzah”. 
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Keadaan pendidik di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan 
Kalijaga Ngerang mempunyai tujuan yang mulia yaitu 
mencetak siswa yang cerdas dan mandiri sesuai dengan al-
Qur,an dan as-Sunnah. Adapun jumlah tenaga pendidik yang 
mengajar di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang 
Masaran Sragendiantaranya sebagai berikut:  
Tabel 01 Nama Pendidik 
No. Nama pendidik 
1. Suhartatik, A.Md 
2. Diah Oktapia Sari 
3. Retno Wiyanti 
4. Arifatun Nisyrokhah 
   
2) Keadaan Peserta Didik 
Jumlah peserta didik di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan 
Kalijaga  adalah 41 anak. (D.) pada tanggal 26 Februari 2019. 
untuk lebih jelasnya bisa lihat pda tabel dibawah ini. 
Data Siswa PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga 
Ngerang. 
TB 02 Kelas TK A usia 4-5 tahun 
No. Nama  Jenis Kelamin 
1.  Aulia Dini Almira Perempuan 
2.  Alif Sholihul Anwar Laki-laki 
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3.  Azzahwa Nur Hafizah Perempuan 
4.  Alvino Adi Saputra Laki-laki 
5.  Dani Saputra Laki-laki  
6.  Galang Muhammad S. Laki-laki 
7.  Ghibran Wahyu P Laki-laki 
8.  Hasna Zahra Latifah Perempuan 
9.  Iqbal Anwar Tsani Laki-laki 
10.  Lala Ayuningdias Putri Perempuan  
11.  Muhammad Ainun N. Laki-laki 
12.  Muhammad Sidiq P. Laki-laki 
13.  Nadcwa Oxcel C. Perempuan 
14.  Nayla Rara Aprilia Perempuan 
15.  Orvala Rosali Perempuan 
16.  Putri Nur Alifa Perempuan 
17.  Rama Maulana Ibrahim Laki-laki 
18.  Reski Putra Aprilio Laki-laki 
19.  Saverio Naufal Ahza D. Laki-laki 
20.  Tito Ega Septianto Laki-laki 
21.  Zahra Putri Damayanti Perempuan 
 
TB 03 Kelas TK B usia5-6 tahun 
No. Nama Jenis Kelamin 
53 
 
1.  Al Fahrizy Putra P. Laki-laki 
2.  Angelia Viviana Safara Perempuan 
3.  Asila Aulia Rahma Perempuan 
4.  Ayna Sasqya Febriana Perempuan 
5.  Dzikria Ali Sarokah Laki-laki 
6.  Elvina Ramadhani Perempuan 
7.  Gavin Abiy Prayoga Laki-laki 
8.  Ghazy Saisho Al Jaris Laki-laki 
9.  Hafid Nur Firdaus Laki-laki 
10.  Muhammad Javier H. Laki-laki 
11.  Muhammad Rifky D. Laki-laki 
12.  Mukthia Maharani Perempuan 
13.  Nadhifa Aqila Putri Perempuan 
14.  Rais Sattio Ibrahim Laki-laki 
15.  Reva Ferlia Sari Laki-laki 
16.  Saverio Naufal Ahza D. Laki-laki 
17.  Tito Ega Septianto Laki-laki 
18.  Muhammad Faqih P. Laki-laki 
19.  Chesia Maura Azalia Perempuan 
20.  Azka Tsakif Sebastian Laki-laki 
 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
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Sarana dan prasarana yang dimaksud adalan yang ikut serta 
membantu guru dan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 
disekolah. Di PAU/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga terdapat sarana 
dan prasarana sebagai berikut: 
Tabel 04 keadaan Sarana dan Prasarana 
No  Ruang  Jumlah  Kondisi 
   Baik Cukup kurang 
1.  Ruang kantor 
dan kepala 
sekolah  
1     
2.  Tata Usaha  1     
3.  Kelas 2     
4.  Perpustakaan  1     
5.  Dapur  1     
6.  Gudang  1     
7.  Kamar mandi 
dan tempat 
wudhu  
2      
8.  Alat Rebana      
 
Demikian sarana prasarana yang ada di PAUD/TK Masyithoh 
6 Sunan Kalijaga yang kesemuanya dalam keadaan baik dan layak 
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untuk mendukung terlaksananya proses mengajar dan menunjang 
dalam keberhasilan pendidikan. (D.f.01) 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Dalam penelitian ini mebahas mengenai implementasi 
manajemen pembelajaran berbasis pesantren di PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kaliaga Ngerang Masaran Sragen tahun 
2018/2019. 
Menurut subyek yaitu Us Arifa selaku guru Kelas TK B, 
pembelajaran di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang 
ini menggunakan basis pesantren, untuk anak usia dini 
penerapannya basis pesantren dalam  model pembelajarannya yaitu 
dengan mengedepankan pembelajaran-pembelajaran religious 
Islami, kemudian dalam mempesiapkan setiap kegiatan 
pembelajaran setiap guru membuat perencanaan terlebih 
dahulu.(W.A.01) 
Hal ini juga disampaikan oleh subyek lain yaitu Us Retno 
selaku guru kelas TK A bahwa hal yang perlu di persiapkan 
sebelum pembelajaran dimulai adalah membuat RPPH, 
menyiapkan bahan ajar yang akan di gunakan besok sama 
APE(Alat Permainan Edukatif). (W.A.02) 
Hal ini juga di sampaikan oleh informan yaitu Us Tatik 
selaku kepala PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang, 
beliau mengatakan bahwa sebelum pembelajaran dimulai setiap 
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guru mempersiapkan keperluan mengenai pembelajaran seperti 
RPPH, bahan ajar lainnya dan yang paling penting sebelum 
kegiatan belajar mengajar di kelas ada kegiatan beafing guru 
terlebih dahulu.(W.A.03) 
Menurut Us Ari kendala dalam menerpakan basis pesantren 
dalam pembelajaran itu sendiri menurutnya tidak ada, karena 
memang basic-nya Us Ari sendiri dari pesantren. (W.B.01) 
Menurut Us Retno bahwa Kendala dalam menerapkan basis 
pesantren adalah tahap pengenalan kepada anak, karena dimasa 
anak usia dini apa lagi usia TK A itu seperti kita mengisi kaset 
kosong yang artinya ada sedikit usaha dalam pengenalanya, 
berbeda ketika anak sudah berada di TK B yang tinggal 
mengembangkan kemampuan yang ada. (W.B.02) 
Menurut Us Ari hal yang perlu upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan pembelajaran berbasis pesantren ini yaitu dengan 
sering mengadakan pertemuan meskipun hanya sebentar di kantor 
kita akan berdiskusi dan bertukar pikiran agar kualitas 
pembelajaran semakin baik. Kegiatan pembelajaran ini menurutnya 
sudah sesuai dengan basis pesantren apalagi untuk anak usia 
dini.(W.C.01) 
Menurut Us Retno upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan pembelajaran berbasis pesantren yaitu dengan 
pembiasaan-pembiasaan sholat dan kegiaan lain kepada anak, 
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kemudian jika upaya untur guru yaitu mengadakan pengajian 
seminggu sekali, menurutnya pembelajaran ini sudah sesuai dengan 
basis pesantren. (W.C.02) 
Menurut Us Tatik kemudian dalam pelaksanaanya kita 
membiasakan anak  dalam  hal apapun. Kegiatan pembelajaran 
yang ada sudah berbasis pesantren dan visi misi sekolah. (W.C.03) 
Menurut Us Ari dalam setiap pembelajaran ada yang 
namanya evaluasi baik dalam evaluasi belajar kepada anak sama 
evaluasi dengan guru. Evaluasi kepada anak yang nantinya mereka 
akan ditanya satu per satu tentang materi hari ini, lalu evaluasi 
kepada guru tentang kegiatan hari ini.(W.D.01) 
Hal ini juga disampaikan oleh Us Retno bahawa evalusi yang 
kita lakukan setiap hari yaitu evaluasi kepada anak dan juga kepada 
guru tentang kegiatan hari ini. (W.D.02) 
Hal ini juga disampaikan oleh Us Tatik bahwa setiap evaluasi 
yang kita lakukan itu ada 2 kepada guru dan juga kepada anak. 
Kepada guru kita evaluasi tentang tema atau kegiatan hari ini sudah 
lancar atau ada kendala, lalu bagaimana solusinya, dan yang kedua 
evaluasi kepada anak yaitu kita ajak anak untuk recalling atau 
mengingat kembali materi tentang hari ini.(W.D.03) 
Informan kedua yaitu Bapak Khoirun selaku penasehat di 
PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga, sejarh berdirinya dan 
PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga ini pada awalnya tahun 
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2013, awalnya bangunan sekolah ini di dirikan sebagai Pondok 
Pesantren, namun pada masa itu susah untuk mencari santri dan 
belum adanya penggelola, agar bangunan tidak kosong oleh 
pengelola di dirikanlah sekolah PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan 
Kalijaga Ngerang, maka dari itu sampai sekarang kita 
menggunakan basis pesantren namun konteksnya adalahanak usia 
dini jadi untuk pembelajarannya juga menyesuaikan dengan tingkat 
usianya. Selain itu pengelola dan penasehat juga memiliki latar 
belakang lulusanpondok pesantren. (W.01) 
Dalam pola pembelajaran berbasis pesantren yang 
dilaksanakan di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga terdapat 
lima unsur yang mnjadi penyeimbang jalannya suatu pembelajaran, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Menurut subyek Us Retno perencanaan pembelajaran di 
PAUD/TK Masyithoh 6 ini seperti sekolah-sekolah pada 
umumnya, yaitu mempersiapkan rancangan-rancangan terlebih 
dahulu seperti PROTA, PROSEM, RKM dan RKH yang 
terpenting. Disamping itu juga harus didukung dengan 
kesiapan sarana dan prasarana seperti ruang kelas dan alat 
permainan edukatif.  
Menurut informan Us Tatik kegiatan awal guru PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga sebelum melakukan kegiatan 
59 
 
pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran, Kepala 
PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga dibantu guru kelas 
membuat rencana kerja tahunan, bulanan, mingguan, rencana 
kerja harian. Dengan melakukan pembuatan perencanaan 
pembelajaran yang terdapat pada RKM atau rencana kerja 
mingguan yang kemudian dibuat dalam skala kecil yaitu RKH 
atau rencana kerja harian.  
Dari observasi penelitian pada tanggal 28 Oktober 2018 
terlihat Us Tatik sedang melihat RPPH untuk melihat tema hari 
berikutnya dan sekaligus mempersiapka apa yang akan 
dibutuhkan besok. 
b. Proses Belajar Mengajar 
Menurut subyek Us Ari mengatakan bahwa dalam proses 
belajar mengajar ada tiga tahap yaitu pembukaan, inti, dan 
penutup. Pembukaan dimulai dari setelah jam pertama masuk 
kelas yaitu jam 08.00 pagi yang kegiatannya ada baris berbaris, 
membaca do’a sholat Dhuha. Kemudian kegiatan inti yang 
kegiatannya yaitu pemberian materi dan tugas mandiri kepada 
anak. Kemudian yang terakhir adalah penutup yang diisi 
dengan do’a penutup dan evaluasi pembelajaran hari ini. 
Menurut informan Us Tatik mengatakan bahwa dalam 
proses belajar mengajar ada 3 tahapan yaitu opening, core, 
Closing. Opening atau pembukaan kegiatan di mulai dari jam 
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masuk kelas yaitu jam 08.00 pagi, jadi anak baris berbasis 
sekaligus motorik, persiapan dan sholat Dhuha, berdo’a 
sebelum belajar dan tahfidz, kemudian Core atau inti kegiatan 
belajar yaitu penyampaian materi hari ini dan kegiatan belajar 
seperti membaca iqro’, terakhir Closing atau penutup yang 
berupa siswa Sholat Dzuhur berjama’ah, berdo’a penutup, 
evaluasi pembelajaran dan pulang. 
Dari observasi pada tanggal 28 Oktober 2018, bahwa 
proses belajar mengajar memang melalui tiga tahap yaitu 
pembukaan, inti, dan Closing.  
c. Evaluasi Pembelajaran 
Menurut Subyek Us Retno Evaluasi pembelajaran itu 
berada pada tahap akhir proses pembelajaran dimana dalam 
kegiatan ini anak di ajak untuk recalling tentang pembelajaran 
hari ini, apa yang di dapatkan anak dari belajar hari ini. 
Menurut Informan Us Tatik bahwa evaluasi pembelajaran 
itu guru mengingatkan kembali tentang pembelajaran hari ini 
kepada anak yang biasanya dilakukan sebelum penutup. 
Dari observasi, evaluasi pembelajaran diberikan ketika 
memasuki kegiatan penutup, dapat dikatakan bahwa evaluasi 
itu masuk dalam proses belajar yang ketiga yaitu penutup, 
kemudian setelah evaluasi lalu anak berdo’a dan pulang. 
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d. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 
berbasis pesantren 
Menurut Us Retno bahwa kendala dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis pesantren yaitu ketika menerapkan atau 
memperkenalkan materi-materi pembelajaran ke anak, karena 
mengajari anak yang masih polos itu susah gampang. Usia dini 
kan masa dimana anak senang bermain, jadi kalau 
mengarahkan anak itu agak susah dan harus sabar. Kemudian 
menurutnya faktor pendukungnya ialah fasilitas pendukung 
pembelajaran, kesulitan-kesulitan dalam mengenalkan keanak 
itu terbantu dengan adanya fasilitas yang disediakan oleh 
sekolah. 
Menurut Us Arifatun yang menjadi kendala dalam 
menerapkan pembelajaran berbasis pesantren ke anak sama 
seperti Us Retno yaitu mengenai fasilitas, selain itu ketika 
membiasakan ke anak mengenai pembelajaran atau 
pembiasaan-pembiasaan ke anak.  
Menurut Informan Us Tatik yang menjadi faktor 
pendukung yaitu kekompakan dari pendidik dalam 
membimbing siswanya. Kemudian untuk kendalanya itu 
sendiri yaitu dulu ketika kepala sekolahnya sebelum saya itu 
kesulitannya karena beliau jarang berada di sekolahan jadi 
ketika mau koordinasi mengenai pembelajaran itu susah, tetapi 
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sekarang saya kepala PAUDnya jadi saya berusaha untuk tidak 
seperti itu lagi.  
e. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pembelajaran 
berbasis pesantren 
Menurut Us Retno upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan pembelajaran berbasis pesantren yaitu dengan 
cara membiasakan ke anak untuk rajin beribadah terutama 
sholat, selain itu upaya guru dalam meningkatkan pembelajarn 
berbasis pesantren yaitu dengan mengadakan perkumpulan 
rutin untuk membahas mengenai pembelajaran sealin itu juga 
ada pengajian atau ngaji bareng. 
Menurut Us Arifatun menyampaikan bahwa upaya yang 
dilakukan dalam meningkatkan pembelajaran berbasis 
pesantren yaitu setiap Jum’at Legi ada pengajian rutin untuk 
wali murid sekaligus rapat wali murid, jadi dari sini kita bisa 
sharing sekaligus membahas perkembanagan anak. 
Menurut Us Tatik selaku informan mengatakan bahwa 
upaya dalam meningkatkan pembelajaran berbasis pesantren 
yaitu mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar apapun kita ikut, 
dan dulu kita juga pernah silaturahmi ke Walisanga meskipun 
itu Cuma gurunya saja, selain itu kita juga mengadakan 
pengajian sendiri untuk wali murit dan guru. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
pada uraian ini, peneliti akanmenyajikan uraian bahasan sesuai 
dengan temuan peneliti, sehingga pembhasan ini akan mengintegrasikan 
temuan yang ada sekaligus memodifikasi dengan teori yang ada. 
Sebagaimana yang ada didalam teknik analisi, penelitian ini menggunakan 
analisi Kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang di dapatkan baik 
melalui observasi, dokumentasi, dan waw:jutnya dari hasil tersebut 
dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya : 
a. Perencanaan Pembelajaran di PAUD/TK Masyithoh 6 
Berdasarkan fakta temuan lapangan yang diperoleh peneliti 
menyimpulkan bahwa perencanaan merupakan langkah awal dan 
utama dalam manajemen. Keberhasilan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran berbasis pesantren tergantung pada perencanaan yang 
matang yang dilakukan oleh guru atau pendidik. Dalam 
mempersiapkan pembelajaran tersebut pendidik melakukan 
kegiatan antara lain pembuatan perangkat pembelajaran, yakni 
menyusun program harian, selain itu guru juga menyiapkan bahan 
ajar lain seperti APE, dan catatan hasil belajar anak. 
Setiap guru dalam perencanaan pembelajarannya berpedoman 
pada perangkat pembelajaran tersebut sebagai acuan. Selain itu 
dalam pembuatan perangkat pembelajran  guru juga 
mempertimbangkan dan mengaopsi hasil kesepakatan musyawarah 
para guru yang lainnya. Menurut peneliti hal tersebut sudh 
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memenuhi kriteriaperencanaan pembelajaran sebagaimana dalam 
perencanaan pembelajaran memuat beberapa komponen. Salah 
satunya dalah konsep. Konsep yang di maksud ini adalah konsep 
pembelajaran sebelum dilakukannya pembelajaran tersebut melalui 
pembuatan rencana kerja. 
b. Proses Belajar Mengajar 
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi juga olehproses 
pembelajaran itu sendiri. Dalam temuan peneliti proses belajar 
mengajar dengan basis pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan 
Kalijaga yang meliputi persiapan awal sebelum anak datang, 
pijakan awal sebelum pembelaran seperti baris dan motorik absen 
dan do’a, lalu inti pembelajaran, evaluasi dan penutup. Peneliti 
berpendapat bahwa proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 
oleh PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga telah memenuhi 
kriteria manajemen pembelajaran. 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajran memang sangat penting untuk 
dilakukan, guna mengetahui seberapa besar tingkatan suatu materi 
yang telah disampaikan yang mampu diserap oleh anak. 
Sebagaimana temuan lapanganpeneliti di PAUD/TK Masyithoh 6 
Sunan Kalijaga, evaluasi mencakup materi yang telah diberikan 
oleh guru dari awal pembelajaran hingga akhir. Setelah adanya 
evaluasi pembelajaran tahap selanjutnya yaitu 
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penutupanpembelajaran. Sudah menjadi suatu keharusan jika 
adanya pembukaan maka ada juga penutupan. Bagitupun di suatu 
lembaga pendidikan ketika proses belajar mengajar berlangsung 
yang diisi dengan do’a – do’a, ataupun selingan berbyabyi lalu 
menertibkan anak-anak saat hendak keluar kelas. Peneliti 
berpendapat bahawa evaluasi yang dilakukan din PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga telah memenuhi kriteria dalam 
evaluasi pembelajaran yaitu mencakup pembelajaran awal hingga 
akhir guna menilai perkembangan kemampuan anak. 
d. Faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran berbasis 
pesantren di PAUD Masyithoh 6 Sunan Kalijaga 
Dari apa yang telah di sampaikan oleh subyek dan informan 
kemudian peneliti melihat sendiri keadaan PAUD/TK Masyithoh 
6 Sunan Kalijaga maka dapat peneliti jabarkan bahwa di PUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga mayoritas yang di sampaikan oleh 
subyek dan informan ialah sarana dan prasarana, memang fasilitas 
disana saya rasa hampir 100% terpenuhi, akan tetapi 
pemanfaatnya saja yang belum maksimal, seperti Masjid yang 
sudah jelas ada disana namun untuk siswa mereka masih sholat di 
ruang kelas masing-masing, selain itu juga kesiapan pendidik 
dalam mempersiapkan rancangan pembelajaran juga kurang, 
kemudian faktor penghambat lain yang peneliti lihat yaitu struktur 
kepemimpinan yang belum siap sehingga manajemen belum 
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terbentuk begitu sempurna, selain faktor penghambat juga da 
faktor pendukung, kelebihan dari PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan 
Kalijaga ini tenaga kependidikannya mengambil dari lulusan 
pondok pesantren akan tetpi mereka juga ada tenaga pendidik 
yang memiliki gelar sarjna terutama pendidikan anak usia dini. 
e. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan manajemen 
pembelajaran berbasis pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 
Sunan Kalijaga  
  Dari pemaparan masing-masing subyek dan informn 
kemudian pandangan peneliti menyampaikan bahwa upaya yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan pembelajaran berbasis 
pesantren yaitu dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan baik 
kepada anak terutama dalam hal ibadah seperti sholat, berbuat 
jujur, sopan. Selain itu upaya yang dilakukan sekolah yaitu 
dengan mengadakan pertemuan rutin guru dalam membahas 
pembelajaran selain itu juga diisi dengan ngaji bareng, kemudian 
upaya lain yaitu dengan mengadakan pertemuan rutin dengan wali 
murid setiap hari Jum’at Legi untuk pengajian dan sharing 
perkembangan anak. Dari sini peneliti lihat tentu upaya ini belum 
cukup kuat dalam meningkatkan pembelajaran berbasis pesantren 
di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kaliaga. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan yang diperoleh sebelumnya penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui implementasi pembelajaran berbasis 
pesantren di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang Sragen dan 
berdasarkan uraian-uraian yang telah ditemukan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Pelaksanaan manajemen pembelajaran mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi di PAUD 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga belum dapat dikatakan sesuai dengan 
basis pesantren karena ada beberapa unsur pesantren yang belum 
terdapat di PAUD Masyitoh 6 Sunan Kalijaga, Unsur tersebut yaitu 
adanya santri, masjid, kiyai, pondok, dan kitab kuning. Dari unsur 
ini hanya beberapa sudah terpenuhi, akan tetapi ketika dari 5 unsur 
tersebut tidak lengkap maka belum dapat dikatakan berbasis 
pesantren. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan manajemen 
pembelajaran berbasis pesantren. Dalam melaksanakan pendidikan, 
sebagai penyelenggara pastinya menemukan berbagai hal. Dari 
hasil penelitian dapat disimpulakan adanya faktor pendukung 
pelaksanaan manajemen pembelajaran berbasis pesantren adalah 
diantaranya adanya kerjasama antara kepala sekolah dan pihak 
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penyelenggara yang memiliki tuajuan yang sama. Adapun faktor 
penghambatnya adalah belum terpenuhinya sarana dan prasarana 
yang mendukung terlaksananya manajemen pembelajaran. 
3. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan manajemen 
pembelajaran berbasis pesantren yakni kepala sekolah memberi 
fasilitas yang menunjang tenaga pendidiknya dalam meningkatkan 
pembelajaran berbasis pesantren, seperti pertemuan rutin dalam 
membahas materi dan pengajian rutin. 
B. Saran 
Dari penelitian ini penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk guru  PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang 
untuk lebih disiplin lagi dalam menyusun rancangan 
pembelajaran, ikuti pelatihan-pelatihan pembuatan rancangan 
pembelajaran. 
2. Pengelola PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga, sebagai 
lembaga yang memiliki nilai lebih terutama dalam mencetak 
generasi yang mumpuni baik IPTEK dan IMTAQ hendaknya 
menambah lagi fasilitas pendukung pembelajaran berbasis 
pesantren agar pembelajaran juga dapat berjalan dengan lancar 
dan bahkan bisa lebih baik lagi.  

 
Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
PENERAPAN PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSIF 
DI PAUD/TK MASYITHOH 6 SUNAN KALIJAGA 
Sumber : Guru Kelas TK A Waktu : 
Hari, tanggal : Tempat  : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum kegiatan 
belajar mengajar? 
 
2.  Perencanaan pembelajaran ke anak sudah sesuai 
dengan basis pesantren 
 
3.  Kendala dalam menerapkan pembelajaran berbasis 
pesantren 
 
4.  Apakah  perencanaan pembelajaran ke anak sudah 
sesuai dengan basis pesantren? 
 
5.  Apakah pembelajaran saat ini sudah sesuai dengan 
visi dan misi PAUD/TK? 
 
6.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran berbasis pesantren ini di 
kelas? 
 
7. Bagaimanakah upaya guru dalam meningkatkan 
pembelajaran berbasis pesantren ini? 
 
 
 
 
 
Lampiran  2 
PEDOMAN OBSERVASI 
DI PAUD/TK MASYITHOH 6 SUNAN KALIJAGA 
No. Aspek yang diamati 
1.  Alamat/lokasi PAUD/TK 
2.  Lingkungan fisik paud pada umumnya 
3.  Ruang kantor dan ruang guru 
4.  Sarana dan prasarana belajar 
5.  Proses kegiatan belajar mengajar di kelas 
6.  
Suasana kehidupan sehari-hari baik secara 
akademik maupun sosial 
 
  
Lampiran 3 
SUMBER DOKUMENTASI 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumentasi yang valid yang 
berkaitan dengan proses penerapan program pendidikan inklusif di PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga Ngerang. Tujuannya sangat jelas untuk memperoleh 
data mengenai kondisi yang ada dalam penerapan program pendidikan inklusif di 
PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga. Adapun aspek yang dijadikan 
dokumentasi antara lain: 
A. Sarana Prasarana 
B. Metode Pembelajaran 
C. RPPH 
D. Keadaan PAUD 
E. Guru dan Siswa 
 
Lampiran 4 
CATATAN HASIL WAWANCARA 
Hari/tanggal : Kamis/25 Februari 2019 
Jam : 12.00-13.00 WIB 
Tempat : Kantor 
Sumber data : Us Retno (Guru Kelas TK A) (01) 
No Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apa saja yang perlu dipersiapkan 
sebelum kegiatan belajar mengajar? 
 
Hal yang perlu dipersiapkan sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar yaitu guru 
membuat PROTA, PROSEM, RKM, RKH, yang nantinya sebagai panduan dalam belajar dan 
mengajar untuk anak. Selain itu alat dan bahan ajar yang akan digunakan dalam mendukung 
kegiatan belajar mengajar. 
Sebelum guru-guru menggunakan bahan-bahan ajar untuk mengajar semua alat dan bahan 
W.01 
ajar itu didiskusikan secara bersama-sama apakah sudah sesuai dengan kegiatan dan tingkaan usia 
anak. 
2.  Bagaimanakan pelaksanaan 
pembelajaran kepada anak? 
Pelaksanaan pembelajaran ke anak ya dimulai dari pukul 08.15 yaitu anak mulai masuk 
kelas, dan sebelum pembelajaran di mulai mereka sholat dhuha, lalu baru masuk kelas dan berdo’a 
mau belajar lanjut tahfidz surat-surat pendek, masuk ke pembelajaran atau materi yaitu tema hari 
ini tentang apa, misalnya tentang udara ya kita memberi contoh dan menjelaskan tentang udara 
kepada anak, kemudian anak-anak diberi lembar kerja anakdan sambl mengerjakan mereka kita 
panggil satu persatu untuk latihan membaca iqro’ untuk kita bimbing. Setelah semuanya selesai 
mereka turun ke bawah untuk makan bersama dan bermain selama 15 menit baru kemudian 
kembali kekelas untuk sholat dzuhur, berdo’a, evaluasi dan pulang. 
3.   Apakah Perencanaan pembelajaran ke 
anak sudah sesuai dengan basis 
pesantren? 
Sudah sesuai dengan basis pesantren yang identik dengan pembelajaran agamanya. 
4.  Apa kendala dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis pesantren? 
Kendala dalam menerapkan pembelajaran berbasis pesantren yaitu ketika memperkenalkan 
materi-materi pembelajaran ke anak, karena mengajari anak yang masih polos itu susah 
 gampang.usia dini kan masa dimana anak senang bermain, jadi kalau kita mengarahkan untuk ini 
itu agak susah. 
5.  Apakah  perencanaan pembelajaran ke 
anak sudah sesuai dengan basis 
pesantren? 
Sudah, karena kita sudah sesuaikan dengan pendidikan seperti pondok pesantren. 
6.  Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis pesantren ini di 
kelas? 
Faktor pendukungnya adalah fasilitas-fasilitas yang sudah di sediakan oleh pihak lembaga, 
dan faktor penghambatnya kesulitan dalam mengenalkan pembelajaran kepada anak. 
7.  Bagaimanakah upaya guru dalam 
meningkatkan pembelajaran berbasis 
pesantren ini? 
Upaya untuk anak yaitu cara pengenalan ke anak melatih sholat Dhuha dan pembiasaan 
kegiatan sehari-hari dan do’a-do’a. Upaya guru sejauh ini dengan cara mengadakan perkumpulan 
rutin dalam membahas mengenai manajemen pembelajaran yang ada di PAUD/TK Masyithoh 6 
Sunan Kalijaga ini. Selain itu juga mengadakan pengajian atau ngaji bersama. 
 
 
CATATAN HASIL WAWANCARA 
Hari/tanggal : Kamis/25 Februari 2019 
Jam : 12.00-13.00 WIB 
Tempat : Kantor 
Sumber data : Us Arifatun (Guru Kelas TK B) (02) 
No. Aspek Deskripsi 
1.  Apa saja yang perlu dipersiapkan 
sebelum kegiatan belajar mengajar? 
 
Seperti halnya lembaga pendidikan bahwa persiapan awal sebelum KBM/Kegiatan belajar 
mengajar dimulai tentunya membuat perencanaan terlebih dahulu, mulai dari PROTA, PROSEM,RKM, 
RKH yang kita susun secara bersama-sama.  
2.  Bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajarran kepada anak? 
Untuk  pembelajaran ke anak ya dimulai dari pukul 08.15 yaitu anak mulai masuk kelas, dan 
sebelum pembelajaran di mulai mereka sholat dhuha, lalu baru masuk kelas dan berdo’a mau belajar 
lanjut tahfidz surat-surat pendek, masuk ke pembelajaran atau materi yaitu tema hari ini tentang apa, 
W.02 
misalnya tentang udara ya kita memberi contoh dan menjelaskan tentang udara kepada anak, kemudian 
anak-anak diberi lembar kerja anakdan sambl mengerjakan mereka kita panggil satu persatu untuk 
latihan membaca iqro’ untuk kita bimbing. Setelah semuanya selesai mereka turun ke bawah untuk 
makan bersama dan bermain selama 15 menit baru kemudian kembali kekelas untuk sholat dzuhur, 
berdo’a, evaluasi dan pulang. 
3.  Apa kendala dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis pesantren ini 
? 
Kendalanya mungkin lebih kepada membiasakan ke anak saja tentang pembelajaran-pembelajaran 
yang sudah kita berikan. Tapi kalau di banding dengan TK A, anak-anak TK B lebih mudah 
pengenalannya. 
4.  Apakah  perencanaan pembelajaran 
ke anak sudah sesuai dengan basis 
pesantren? 
 
Sudah sesuai dengan basis pesantren saya sendiri dari pesantren, kemudian hal yang paling 
menonjol yang membuat orang berpandangan kalau PAUD ini berbasis pesantren karena pengelolanya 
seorang kiyai dan ustad. 
5.  Bagaimana guru mengevaluasi 
pembelajaran? 
Biasanya kita mengevaluasi setiap pembelajaran setiap harinya, misalnya seperti hari ini temanya 
udara, nanti kita mengenalkan ke anak tentang tema hari ini dan sebelum  pulang kira Recalling tentang 
pembelajara hari ini.  
6.  Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis pesantren ini 
di kelas? 
Untuk faktor pendukung dan faktor penghambat yang saya lihat sejauh ini yaitu fasilitas mbak. 
Saya disini juga baru beberapa bulan jadi belum begitu detail. 
7.  Bagaimanakah upaya guru dalam 
meningkatkan pembelajarn berbasis 
pesantren ini? 
Kita tiap jum’at legi ada pengajian untuk wali murid dan rapat wali murit. Jadi dari sini kita bisa 
sharing sekaligus membicarakan perkembangan anak. 
 
 
 
 
 
 
CATATAN HASIL WAWANCARA 
W.03. 
Hari/tanggal : Kamis/25 Februari 2019 
Jam : 12.00-13.00 WIB 
Tempat : Kantor 
Sumber data : Us Tatik (Kepala Sekolah) (03) 
No. Aspek Deskripsi 
1.  Apa saja yang perlu dipersiapkan 
sebelum kegiatan belajar mengajar? 
 
Hal yang perlu dipersiapkan sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar yaitu guru 
membuat PROTA, PROSEM, RKM, RKH, yang nantinya sebagai panduan dalam belajar dan 
mengajar untuk anak. Selain itu alat dan bahan ajar yang akan digunakan dalam mendukung 
kegiatan belajar mengajar.Sebelum guru-guru menggunakan bahan-bahan ajar untuk mengajar 
semua alat dan bahan ajar itu didiskusikan secara bersama-sama apakah sudah sesuai dengan 
kegiatan dan tingkaan usia anak. 
Ketika sudah siap sebelum kegiatan belajar mengajar kita juga melakukan breafing baru 
kemudian menuju ke kelas masing-masing. 
2.   Apakah  perencanaan pembelajaran 
ke anak sudah sesuai dengan basis 
pesantren? 
Ya Setidaknya Insya Allah sudah, apalagi banyak yang dari pondok, pengsuhnya juga dari 
pondok, pendiri juga alumni pondok, kebetulan ustadzahnya juga ada yang alumni pondok 
3.  Apayang membedakan basis 
pesantren dengan basis lainnya? 
Tentunya kalau berbasis pesanren kita lebih banyak pembelajaran keagamaanyamisalnya 
hafalan, selain itu sebelum belajar kisi-kisinyauntuk belajar sudah dari pengasuh langsung. 
4.  Apakah pembelajaran saat ini sudah 
sesuai dengan visi dan misi 
PAUD/TK? 
Insya Allah kita berusaha kesana. 
5.  Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis pesantren ini 
di kelas? 
Pendukungnya kekompakan dari teman-teman, Alhamdulillah agama mereka bagus-bagus 
apalagi dari pesantren, dulu kendalanya waktu kepalanya sebelum saya itu karena kepala 
sekolahnya tidak selalu ada jadi sekarang kita bisa mengkondisikan sendiri.  
6.  Bagaimanakah upaya guru dalam 
meningkatkan pembelajarn berbasis 
pesantren ini? 
Upaya kita yaitu dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, rapat, pengajian, seminar apapun kita 
ikut, dan dulu kita juga pernah silaturahim ke walisanga meskipun itu Cuma gurunya saja, selainitu 
kita juga mengadakan pengajian sendiri untuk wali murid. 
 
CATATAN HASIL WAWANCARA 
Hari/tanggal : Jum’at/26 Februari 2019 
Jam : 09.00-10.00 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber data : Bapak Khoirun (Penasehat) 
No. Aspek Deskripsi 
1.  Bagaimana Sejarah 
berdirinya PAUD/TK 
Masyithoh 6 Sunan Kalijaga? 
PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga ini berdiri pada tahun 2013. Pada awal pertama 
berdirinya bangunan sekolahan ini tujuan awalnya untuk pondok pesantren, karena belum ada 
pengelola maka dari itu bangunan ini digunakan sebagai sekolah untuk anak usia dini oleh pendiri. 
Dahulu namanya RA Masyithoh 6 Sunan Kalijaga. Semakin bertambahnya tahun saat ini namanya 
berubah menjadi PAUD/TK Masyithoh 6 dan kini semakin berkembang terbukti dari tenaga pendidik, 
fasilitas, dan siswa yang semakin bertambah, selain itu sekarang sudah mulai berdiri juga Madrasah 
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Ibtidaiyah yang sudah berdiri didepan bangunan PAUD/TK. 
2.  Hal apa yang membedakan 
PAUD/TK Masyithoh 6 ini 
yang  berbasis pesantren 
dengan basis pendidikan yang 
lain? 
 
Beberapa hal yang membedakan PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga yaitu pendidiknya 
beberapa lulusan pondok, pembelajarannya yang lebih banyak menjurus kedalam bidang keagamaan 
yang menggunakan tiga bahasa yakni bahasa Indonesia, Inggris dan Bahasa Arab, kegiatan 
ekstrakulikuler yairu rebana, pendiri adalah seorang kiyai. Di PAUD/TK Masyithoh 6 meskipun 
mengedepankan keagamaan, namun prestasi siwanya juga membanggakan 
Lampiran 5 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Judul : Observasi proses pembelajaran 
Hari/Tanggal   : Selasa, 26 Februari  2018 
Tempat  : PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga  
Topik    : Kegiatan Pembelajaran di TK B 
Pada hari Selasa, 26 Februari 2019 hari pertama saya observasi di 
PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga. Pukul 08.00 WIB saya sampai di 
PAUD/TK Masyithoh 6. Sesampainya di PAUD saya langsung di sambut oleh us 
Diah yang kemudian saya langsung di ajaknya ke kantor terlebih dahulu untuk 
bertemu us Tatik selaku kepala sekolahnya. Ketika bertemu beliau saya 
mengatakan maksud dan tujuan saya lalu beliau mempersilahkan saya untuk 
observasi hari itu. Sebelum kegiatan belajar di mulai, anak-anak berkumpul semua 
untuk kegiatan motorik dahulu baru setelah itu anak-anak masuk ke kelas masing-
masing. Waktu itu saya langsung di suruh memilih mau masuk di kelas yang 
mana dulu, saya memilih masuk ke kelas TK B terlebih dahulu yang ruang 
kelasnya berada di lantai 2. 
Hari ini saya meneliti mengenai kegiatan belajar mulai dari pembukaan, 
kegiatan inti, sampai penutupan. Pada hari itu tema pembelajaran adalah tempat 
wisata. Di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga ini masih menggunakan 
metode klasikal dalam pembelajaran. Di kelas TK B ada dua ustadzah yaitu Us 
Tatik dan Us Arifatun.setelah anak-anak mengikuti kegiatan motorik bersama, 
sebelum kegiatan pembelajaran di mulai anak-anak antri wudhu untuk 
melaksanakan sholat Dhuhabersama-samasesuai kelasnya masing-masing, baru 
setelah itu masuk kegiatan awal pembelajaran. Kegiatan di mulai dari pembukaan 
yaitu salam, berdo’a mau belajar, dan di lanjutkan dengan tahfidz dan Asmaul 
Husna, di PAUD/TK Masyithoh 6 ini setiap anak diberi kesempatan untuk tahfid 
kedepan kelasnya sambil membimbing teman-temannya menghafal surat-surat 
pendek, kegiatan tahfid kurang lebih berlangsung selama 15 menit, baru setelah 
itu mulai pembelajaran inti sesuai dengan tema saat itu yaitu wisata. Anak-anak 
mendengarkan penjelasan dari us Tatik menjawab setiap pertanyaan dengan 
kepolosan mereka lalu us Tatik menugaskan anak-anak mengerjakan majalah dan 
yang sudah selesai boleh di serahkan ke us Tatik atau Us Ari untuk selanjutnya 
bagi yang sudah slesai mengerjakan maju kedepan membaca iqro’ yang di 
bimbing ustadzah. Dalam setiap pembelajaran guru menyelipkan materi-materi 
berbahasa Arab, bahasa Ingris, dan bahasa Indonesia. 
Pada pukul 10.00 WIB. Kegiatan selanjutnya yaitu anak-anak di 
persilahkan turun kebawah dan berkumpul dengan kelas lain untuk selanjutnya 
kegiatan makan bersama, sebelum makan anak-anak di haruskan cuci tangan dan 
berdo’a sebelum makan. Setelah makan selesai anak-anak berdo’a lagi setelah 
makan baru mereka di beri waktu untuk istirahat kurang lebih 30 menit. Di saat 
anak-anak bermain saya berkesempatan untuk berbincang-bincng dengan masing-
masing guru mengenai pembelajaran. 
Setelah waktu istirahat selesai, anak-anak di persilahkan masuk kembali ke 
kelas untuk di mulai pembelajaran ke dua dan juga recalling, setellah selesai 
anak-anak sholat Dzuhur berjama’ah, sebelum sholat mereka antri di tempat 
wudhu untuk mengambil air wudhu dan menuju mushola, sebelum sholat ada 
yang bertugas Adzan, Iqomah dan juga ada yang bertugas menjadi imam sholat. 
Setelah selesai sholat anak-anak dzikir bersama, setelai selesai dzikir anak-anak 
merapikan tempat dan alat sholat merka lalu berkemas-kemas untuk pulang, 
kegiatan penutupan yaitu recalling pelajaran hari ini dan menjawab pertanyaan 
dari us Tatik, baru kemudian di tutup dengan do’a. Kegiatan rutin ketika mau 
pulang adalah tebak-tebakan tentang pelajaran sekarang dan yang lalu bagi yang 
bisa menjawab boleh pulang terleebih dahulu. 
Seperti hari biasanya anak-anak pulang jam 11.00 tetapi untuk 
Ustadzahnya pulang jam 12.00 karena harus mempersiapkan materi untuk hari 
esokya, dan seperti itu terus sampai hari esoknya. 
 
  
Hari/Tanggal   : Rabu, 27 Februari  2019 
Tempat  : PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga  
Topik    : Kegiatan Pembelajaran di TK A 
Hari ini tanggal 27 Februari 2019 tepatnya hari Rabu, saya berangkat dari 
rumah pukul 07.00 WIB. Setibanya di PAUD/TK Masyithoh 6 Sunan Kalijaga, 
saya langsung mengikuti Us Tatik kedepan pintu masuk sekolahan untuk 
menyambut kedatangan anak-anak. Kita menunggu kedatagan anak-anak sampai 
pukul 08.00 WIB, anak-anak berkumpul di depan untuk melakukan kegiatan 
motorik pagi terlebih dahulu, kegiatan berlangsung kurang lebih selama 15 menit, 
setelah selesai, anak-anak masuk ke kelas masing-masing. 
Hari ini saya observasi di kelas TK A yang berada di lantai bawah yang 
walinya adalah Us Dyah dan Us Arifatun. Hari ini saya meneliti mengenai 
kegiatan belajar mulai dari pembukaan, kegiatan inti, sampai penutupan. Seperti 
kelas TK B yang kemarin setelah selesai kegiatan motrik anak-anak antri untuk 
mengambil air wudhu dan melaksankan sholat Dhuha bersama-sama, meskipun 
mereka sholat bersama-sama namun untuk bacaan sholat mereka sendiri-sendiri, 
disana anak-anak sholat dengan tertib dan rapi. Setelah selesai sholat Dhuha 
mereka berdzikir dan membereskan peralatan sholat masing-masing lalu menuju 
ke kelas untuk berdo’a mau belajar.  
Pembukaan atau kegiatan sebelum pembelajaran di mulai anak-anak 
berdo’a sebelum belajar bersama-sama, dan di lanjutkan dengan tahfid surat-surat 
pendek, yang di bimbing langsung oleh Us Dyah tentang materi hari ini yaitu alat 
transportasi, setelah anak mendengarkan penjelasan dari Us Dyah mereka 
mengerjakan majalah mereka masing-masing dan sambil mengerjakan mereka 
antri menunggu giliran menghadap ke us Dyah dan us Arafah untuk membaca 
iqro’, kemudian setelah semuanya selesai, anak-anak turun kebawah untuk 
berkumpul dengan kelas TK A dan makan siang bersama, setelah makan siang 
mereka diperbolehkan berbain selama 30 menit, lalu setelah itu mereka kembali 
ke kelas masing-masing namun sebelum masuk kelas mereka antri wudhu untuk 
melaksanakan shalat Dzuhur berjama’ah, dan setelah shalat selesai mereka dzikir 
bersama, merapikan alat sholat masing-masing lalu do’a pulang. Setiap akan 
pulang ada waktu evaluasi pembelajaran jadi mereka di ajak untuk recalling 
terlebih dahulu sebelum pulang dan ketika pulangmereka di beri pertanyan 
terlebih dahulu bagi siapa yang bisa jawab boleh pulang. 
Setelah siswa-siswa pulang kemudian ada evaluasi untuk guru tentang 
pembelajaran hari ini, mengenai kendala materi hari ini. Lalu mereka beres-beres 
dan mempersiapkan pembelajaran untuk besok baru setelah selesai mereka 
pulang. 
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